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SEPATAH KATA

Motto:

Tuhan tidak akan mengubah keadaan suatu bangsa,’ se-
belum mereka berusaha ke arah itu. {Quran)

Di ma kain ka baju, lah digunting indak sadang, alah ta
kanak manglko diungkai.

Di ma nagari kamaju, adar sejati nan lah bilang, dahan
Jo ranting nan dipakai.

Alhamdulillah, buku Adar Alam Minanghkabaie ini telah dapat
saya susun dalam keadaan yang sederhana sekali. Setama dua ta-
hun saya berpidato di RRI Padeng dalam bidang " Adat Minang-
kabau”, maka Sckretariat LKAAM Sumbar mengharapkan kepada’
saya agar dapat menyusun sebuah buku pengetahuian adat alam
Minangkabau vang aeak lengkap untuk pegangan dan pedoman
dalam penggalian kembali adat alam Minangkabau yang esensial
sebagai sumbangan dalam pembinaan hukum nasional dewasa ini.

Dengan bimbingan Tuhan Yang Mahaesa, dan bantuan dati
Sekretariat LKAAM Sumbar dan seluruh ahli adat dan cerdik
pandainva, muncullah buku ini ke tengah-tengah masyarakat
Minangkabau, walaupun sementara waktu dalam bentuk vang
sederhana sekali. Calak-calak ka ganti asah, mananti-nanti tukang
tibo. '

Dalam penyusunan buku ini saya mengharapkan kepada ahli-
ahli adat, alim ulama, cerdik pandai di Minangkabau, tegur sapa
dalam seiuruh bentuknya vang baik. Kok singkek bauleih, kol
tapanjang bakarek, dan scmoga usaha ini ada faedahnya untuk
pembangunan nasional, dan merupakan stimulans bagi cerdik-
pandai untuk menciptakan pengetahuan adat alam Minangkabau
yang paling lengkap, dan sempuma adanya.

Terima kosih yang sedalam-dalamnya saya aturkan kepada
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Sekretariat LKAAM Sumbar, dan seluruh teman yang telah mem-
berikan bantuannya sehingga buku ini dapat dibaca oleh pembaca-
pembaca yang budiman, dan kepada Allah jua saya mohonkan
hidayah-Nya, wabillahi taufieq.

Penyusun

A E
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KATA PENGANTAR

I. Profesor Bernard Schrieke vang menyelidiki masyarakat
Sumatera Barat dalam tahun 1927 mencatat peranan yang se-
makin menciut dari adat dalam masyarakat Minangkabau karena
introduksi sistem ekonomi wang dan pendidikan kepada pen-
duduk. Beliau mengutip perkataan kontelir Boterhaven den Haan
bahiwa: "1t is a long time since adat was the only known bond to
the community.” Artinya sudah lama adat bukan laei merupakan
satu-satunya ikatan kemasyarakatan yang ada.

HamKka seorang ulama besar dan ninik-mamak, berkata:
UAdat Minangkabau tidak lapuk di hujan dan tidak lekang di
panus, perkataan itu tepat sekali, karena vang tidak lapuk di
hujan dan tidak lekang di panas ialah batu. Dan batu itu sekarang
sudah berlumut. Maka supaya dia tersimpan dan tetap berharga,
baiklah kita masukkan dia ke dalam gedung arca (musium), di
sana banyak teman batu itu, dalam berbagai bentuk.” (1946)

2. Tetapi ucapan-ucapan terscbut segera diikuti oleh kalimat-
kalimat sebagai berikut. Schrieke mengatakan: "This society
knows no other form of oreanization than that based on adat,
A sound system of government will thus, of course have to reckon
with that form, without however, accepting it as a fixed’ quanti-
ty,” artinya masvarakat Minangkabau ini hanya mengenal adat
sebagal satusatunya benruk organisasi kemasyarakatan. Suatu
sistem pemerintahan yang sehat harus memperhitungkan bentuk
tersebut tanpa menerimanya sebagai sesuatu yang’ permanen
Hamka berkata: "Di dalam Indonesia baru, meskipun adat lama
telah mati, bukanlah berarti kita akan kehilangan adat. Anasir-
anasir daripada adat Minangkabau yang baik akan tetap tingeal
mendorong semangat Kita berjuang menempuh jalan baru.”

3. Jelas dari ucapan-ucapan di atss bahwa adat adalah suatu
kenyataan yang hidup dalam masvarakat Minangkabau. Tiap



kemajuan harus berpangkal tolak dari kenyatasn ini, secara ber-
angsur dan teratur menyesuaikan kenyataan ini kepada Keinginan
kita, kepada harapan dan tujuan kita. Keinginan, harapan dan
tujuan ini telah dirumuskan oleh Penegak-pencgak Negara Re-
publik Indonesia dalam _kalimat-kalimat Pembukaan Undang-
undang Dasar 194 5.

Kemajuan yang ingin kita capai dewasa ini telah ditetap-
kan oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat (Sementara) dalam
Repelita yang menjadi tugas pokok Kabinet Pembangunan dan
Pemerintah Daerah Sumatera Barat. Suksesnya pembangunan
ini di masa depan, banyak bergantung kepada mempositifkan
peranan adat dan ninik-mamak ini, di samping kekuatan-kekuatan
lain yang riil ada dalam masyarakat Sumatera Barat. Gubernur
Sumatera Barat, Drs. Harun Zain, nampaknya menyadari hal
ini benar-benar beliau dalam Progress Report-nya kepada DPRD-
GR tahun 1967 menamakan ninik-mamak sebagai salah satu
bentuk “pemimpin pembangunan’, development leadership.
Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau adalah organisasi
sosial yang memang bertujuan untuk ini, seperti tertihat dari
hasii-hasil musyawarahnya sejak 1966 sampai piagamnya tahun
1968.

4. Sayangnya, tidak banyak lag dikenal dewasa ini message
adat yang mendorong pembangunan dan kemajuan itu. Hal imi
masih harus digali lagi. Hamka bersama Prof.Dr. Bahder Djohan
menginginkan adanya Fakultas Sastra di Minangkabau yang
menggali undang, hukum dan adat Minangkabau. Saudara Muchtar
Naim, M.A. telah mendirikan ~’Center for Minangkabau Studies”
bulan Juli 1968 yang lalu. Barangkali kita masih harus menanti
lama sebelum kita menikmati karva-karya ilmiah di bidang ini.

5. Bagaimanapun, kita perlu mengenal adat ini, untuk keperfuan
praktis seperti yang tersebui dalam angka 3 di atas, terutama
bagi para pejabat vang bertugas di daerah ini pamong praja, ABRI,
dinas dan jawatan, maupun para ulama dan para pemuda. Buku



ini adalah salah satu usaha untuk memenuhi kekurangan ini.
Isinya oleh pengarang telah diceramahkan kepada upgrading
Course Camat — Buterpra dan Komandan Sektor AKRI dj
Padang dalum tahun 1967 dan diceramahkan dalam upgrading
course apinik-mamak pada hampir 40 buah kecamatan dari 80
kecamatan di Sumatera Barat, Buku ini tidak dimaksudkan
sebagal ulasan ilmiah yang sistematis, ia hanya pengetahuan
tentang adat. ditulis oleh scorang ninik-mamak yang herpen-
didikan sekolah agama dan pernah menjabat wali negeri Supa-
Jang, Kabupaten Tanah Datar, dan sekarang menjadi pengurus
vang aktf dari Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau
Propinsi Sumatera Barat. Buku ini tidak dimaksudkan untuk
menggantiken  karangan-karangan para  ninik-mamak lainnya
dalam adat Minangkabau, tetapi menukuk dan menambahkannya,
dan mengarahkannya sesuai dengan tujuan Lembaga Kerapatan
Adat Alam Minangkabau; Pembangunan daerah Sumatera Barat,
dalam rtangka Neecara Kesatuan RI yang berdasarkan Pancasila.

6. Dalam melakukan tugasnya LKAAM mengadakan koordinasi,
integrasi, sinkronisasi dan simplifikasi kerja dengan pemerintah
daerali, ABRI, parpol, ormas, Gotkar, ulama dan golongan-golong-
an lain yang hidup dalam masvarakat Sumatera Barat, dan tentu
saja mengharapkan ridha Allah kepada niat baik itu.

7. Semoga bermanfaat.

LEMBAGA KERAPATAN ADAT ALAM

MINANGKABAU

Wakil Ketua I,

d.t.o.

(Drs. Saafroedin Bahar)
Letkol Inf, Nrp. 20029




KATA SAMBUTAN

Di zaman pra-Gestapu/PKI dipakal segala usaha oleh PKI untuk
menghilangkan atau memperkecii peranan ninik-mamak di tengah-
tengah masyarakat, terutama di negeri-negeri. Segala yang me-
nyangkut dengan adat dan ninik-mamak diklasifikasikan sebagai
ansur-unsur feodal, karenanya periu diganyang,

Sudah tentu ini membawa akibat sedikit banyaknya kepada
gerak-gerik nintk-mamok dalam menjalankan kepemimpinannya.
Tetapt kita bersyakur, bahwa peranan ninik-mamak masih tetap
penting, karena masyarakat atau anak-kemenakan masih meng-
alaui kepemimpinan ainik-mamaknya.

Dengan ditumpasnya Gestapu/PKI, maka semangkin terbuka
kemungkinan untuk febih banyak ninik-mamak melaksanakan
tugas kepemimpinannya dJdi tengah-tengah masyarakat, terutama
dalam pembangunan. Pemerintai telah mengakui betapa penting-
nya peranan ninik-mamak dalam proses pembangunan di daerah
ini. Untuk lebih mensukseskan peranan ninik-mamak pemangku
adat di alam Minangkabau ini, didirikaniah Lembaga Kerapatan
Adat Alam Minangkabau Propinsi Sumatera Barat sampai ke
kabupaten dan kecamatan. v ’

Di samping itu kita meneakui bahwa banyak masalah yang
timbul dari nirik-mamak penghulu adat itu sendiri. Salah satu
usaha yang scgera dijalankan ialah up-grading, terutama dengan
pengetahuan adat. Untuk ini Saudara Idroes Hakimi Dt. Radjo
Penghulu selaku Ketua Biro Pembinaan Adat/Syarak Lembaga
Kerapatan Adat Alam Minangkabau Sumbar, telah mengadakan
kursus-kursus/ceramah  di tiap-tiap pejosok di daerah kita ini
dalam rangka wp-grading ninikemamak. Untuk lebih berhasilnya
up-giading itu, maka juga disusunnya sebuah buku yang ber-
judul  Pokok-pokok Pengetahuan Adat Alam  Minangkabau,
dan telah disusun pula Pokok-pokok Pengetahuan Adat Minang-
kabau jilid L. . '

Setelah kami teliti isinya, adalah baik sekali bag ninik-mamak/
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penghulu dan pemangku adat, alim ulamgi, pemuda-pemuda,
terutama yang baru dilantik serta anak-kemenakan kita, yang
nantinya juga akan menggantikan kita sendiri sebagai ninik-mamak
pemangku adat. ’

Semoga buku ini akan berfaedah bag kita bersama.

Terima kasih.

Ketua Badan Pekerja Lembaga Kerapatan
Adat Alam Minangkabau Sumbar
Pemb. Rektor Il Unand Padang
d.t.0.

(Drs. M.J. Dt. Radjo Mangkuto)
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St. Mansur Mahmudy, S.H.
Hakim Pengadilan Tinggi
Padang

KATA SAMBUTAN

Dengan scgala kerendahan hati kita mengakui, bahwa dewasa ini
kita masih sangat kekurangan literatur mengenai pengetahuan
adat di Minangkabau, dan menyusun suatu buku yang demikian
adalah pekerjaan yang tidak mudah, terutama oleh karena isi
dan bentuk adat itu sendiri nyatanya senantiasa berubah dan
berbeda menurut tempat dan ‘waktu. Ia selalu tumbuh dan ber-
kembang sesuai dengan irama pertumbuhan dan perkembangan
masyarakat: "'Tidak lakang dek paneh, tidak lapuak dek hujan.”

Dan oleh karena itu maka setiap usaha yang ditujukan untuk
menambah buku-buku yang berhubungan dengan pengetahuan’
adat tersebut, sudah sewajamya kita sambut dengan rasa gembira
dan dengan memberikan penghargaan yang selayaknya. Dan
usaha tersebut dapat memupuk dan memperkaya khazanah dalam
kebudayaan asli bangsa kita, dan tentu bermanfaat untuk mem-
bina kebudayaan nasional di tanah air dan negara Kita yang ber-
dasarkan Pancasila.

Buku ini disusun oleh Bapak Idroes Hakimi Dt. Radjo Peng-
hulu, dan beliau adalah seorang tokoh yang kita kenal sehari-
hari ikut memegang peranan dalam Lembaga Kerapatan Adat
Alam Minangkabau Sumatera Barat, dan beliau selalu aktif dalam
mengikuti perkembangan adat sebagai Kepala Biro Pembinaan
Adat dalam Lembaga tersebut. Kita yakin bahwa buku ini adalah
hasil dard pengalaman-pengalaman yang beliau temukan selama
bertugas dalam Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau itu
dan tentu sangat bermanfaat bagi masyarakat maupun bagi para
pelajar dan mahasiswa yang ingin mengetahui seluk-befuk adat
Minangkabau, setidak-tidaknya sebagai bahan perbandingan
dengan ilmu pengetzhuan yang sudah ada padanya.
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Dan semoga usaha beliau ini dapat menjadi pendorong, baik
bagi beliau sendiri maupun bagl para ahli adat Minangkabau lain-
nya, sehingea hasil karya ini dapat disusul dan diikuti pula dengan
buku-buku lainnva yang berhubungan dengan pengetahuan adat
Minangkabau, agar dengan demikian perbendaharaan dalam pe-
ngetahuan kebudayaan asli bangsa kita dapat kita perkaya, guna
disumbangkan selanjutnya untuk bahan dalan pembinaan ke-
budayaan bangsa Indonesia yang serasi dengan Pancasila, dasar
falsafah negara kita yang diredhai oleh Tuhan Yang Mahaesa.

d.t.o.

{St. Mansur Mahmudy, S.H.)
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PRAKATA

Kapado niniak-mamak nan gadang basa batuah, pucuak bulek
jo urek tunggang, nan dianjuang tinggl diamba gadang. Kapai
tampek batanyo, kapulang tampek babarito. Nan bak umpamo
kayu gadang di tanzah koto. Urek nan bulieh tampek basclo,
batang gadang tampek basanda. Dahan kuat buliah bagantuang,
daun rimbun buliah balinduang, buah labek dapek dimakan.
Tampek balinduang kapanasan, tampek bataduah kahujanan.
Nan bakato bana. Aie janiah sayaknyo landai, ikan jinak hukum-
nyo adie.

Kaampek suku di nagari, nan manjunjuang soko adat, bila
maulana jo tuangku, nan tahu di hala dengan haram, sarato sah jo
nan bata, suluah bendang adat limbago. Hulu balang jo ampang
limo, jo manti pagawai adat, nan bak umpamo pagaran kokoh.
Cadiak jo tahu pandai, nan arieh bijaksano, tahu di angin nan
basaruik, tahu di ombak nan basabuang, sarato dahan ka maim-
pok, runciang ka mancucuak, tahu di alamat kato sampai, alun
bakilek lah bakalam, bulan lah sangkap tigo puluah, takilek ikan
dalam aie, ikan takilek jalo tibo, tantu jantan batinonyo.

Nan mudo pambimbiang dunia, nan capek kaki ringan tangan,
capek kaki indak panarpang, capek tangan indak pamacah, aso
tarantang dua sudah, nan bahati suci bamuko janieh, nan tahu
di malu dengan sopan, sarato raso jo pariso, acang-acang dalam
. nagari. Sarato kapado bundo-kanduang, limpapeh rumah nan
gadang, sumarak dalam nagari, hiasan di dalam kampuang, nan
gadang basz batuah, kok hiduik tampek banasa, nan kok mati
tampek baniat, kaundang-undang ka Madinah, Kapayuang panji
ka sarugo.
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Sarato jo urang banyak, nan tidak baimbau namo, sarato
basabuik gala, nan dilngkuang barieh jo balabeb. di dalam cupak
jo gantang, dikanduang adat jo pusako. Ujuik tujuan buah run-
dingan, sakiro paham dikandaki, bahubuang jo maso nan di-
tampuah, musim nan tumbuah iko kini, syariatnyo ado bahaki-
kat. Lahich kulik maneanduang isi. Lahich manjadi buah ama,
dek cnggeran soko nan tatagak. Koto aman alam santoso, salamat
koroang jo kampuang, nak aman anak-kamanakan. Dunia buliah
akhirat dapek, sinan mardcko mangkonyo panuah. Tantang
curaian jo paparan, bukan mahunjuak maajari. Hanyo sakadar
calak-calak ‘eanti asah. Kok saiah mintak dibatuakan, kok panjang
mintak dikarek, senteane mintak dibilai, kok kurang mintak
ditukuak. Karano ulemu di Tohan tasimpannyo. Kito nan bukan
cadiak pandai,

Penvusun
H. Idroes Hakimi Dt Radjo Penghulu_
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BAB V
KEPEMIMPINAN PENGHULU DI DALAM ADAT

Satinggi-tinggi malantiang,
Mambubuang ka awang-mivang,
Suruiknyo ka tanah juo.

Sahabil dahan jo rantigng,
Dikubalk dikulielk batang,
Tareh panguba barunvo nvato.

Kita telah memahami, begitupun para pembaca. terutama niniak-
mamak pemangku adat (penghulu) sebagai pemimpin dalam kaum
anak-kemenakannya menurut sepanjang adat, tentang adat Mi-
nangkabau, baik melalui siaran radic maupun dalam surat-surat
kabar, bahwa adat Minangkabau itu bukaniah mengandung ajaran-
ajaran yang tidak bisa mengikuti perkembangan zaman. Tetapi
sebenarnya adat Minangkabau itu supel dan dinamis, bisa meng-
ikuti setiap perkembangan, asal saja bertujuan untuk kebaikan,
dan tidak bertentangan dengan ajaran-ajaran Pancasila sebagai
dasar Negara Republik Indonesia.

Sekarang, untuk menjelaskan liku-liku adat Minangkabau,
marilah kita teruskan dengan pengetahuan vang berhubunean
dengan kepenghuluan (ninik-mamak) di Minangkabau. Karena
penghulu adalah orang yang memesang peranan di dalam adat
Minangkabau semenjak dahuiu kala sampai sckarang. vakni se-
menjak zaman Dt. Parpatieh nan Sabatane dan Dt. Katumang-
gungan. Sejak masa itu penghulu-penghulu di Minangkabau adalah
pemimpin di dalam kaumnya yang selale berusaha untuk ke
pentingan anak kemenakan yang dipimpinnya dan masyarakat
lainnya. Maka dari itu akan kita sajikan kepada pembaca hal-hal
yang menyangkut masalah kepenghuluan di Minangkabau dan
persoalan yang berhubungan dengan setiap tugas penghuiu,
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Penghulu

Penghulu adalab orang vang mempunyai budi yvang dalam bicaro
ryang haluiel, artinya orang vang akan jadi penghuiu itu mestinya
dipilih oleh kaumnya laki-laki dan perempuan yang telah balig
berakal, adalab orang vang berbudi pekerti, sopan santun, ramah-
tamah, rendah hati, Karena dianya akan menjadi tauladan oleh
anak-kemenakan yang dipimpinnya, Seperti kata pepatali:

Nan kuriak ivolah kundi, nan mmerah ivolah sago.

Nan bgiak ivolah budi, nan indah ivolah baso.
Ajaran syarak pun mengatakan: Inngma buishitu liwtammima
makarimal akhlag. Artinya: Aku diutus oleh Tuhan untuk me-
nyempurnakan {(memperbaiki) budi pekerti manusia (Alhadits),
Bicaro nan haluieh: Schtain darl berbudi pekerti, hendaklah orang
mempunyal bicara nan halus, yakni pemikiran-pemikiran yang
baik, cerdas dan disiplin, serta bertangsung jawaly dan berada
di atas jalan kebenaran,

Dele reibuik rabahlah padi,

Dicupak Darek Trnanggung,

Hiduik kalaw tidak babudi,

Datulk tagak kamari tanggung,
Dalam pengetahuan adat Minangkabau, penghulu itu dibangsokan
kepada tiga macam:
Dibangsokan kapado syarak (Islam).
Dibangsckan kapado Hindu Sansekerts,
Dibangsokan kapado adat alam Minangkabau.

[SEIN N

1. Penghulu vang dibangsokan kepada syarak (ajaran agama
Islam), ialah seperti kata Nabi Muhammad saw.: Mansadda qaurmu-
hu fidunia wal akhirah jaluova saidun, artinya: Qrang yang me-
mimpin kaumnya dari dunia sampai ke akhirat (untuk kepenting-
an dunia wal akhirah). Tmalah vang penghulu pada syarak, yaitu
seorang penghulu berkewgjiban dalam memimpin anak keme-
nakannyva ke arah keselamatan dunia dan akhirat.

Wavakmuruna bil makruf wayanhauna anil mungkar, artinya:
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menyuruly berbuat baik, melarang vang mungkar, karena setiap
hasil pimpinan kit di ates dunia ini. akan dipertanggungjawab-
kan kepada Allah swt. nanti Ji Yaumil Mahsyar.

Nullukum ra’in wakulle ra'in mas-ulin an raivathihi. Setiap

kamu adalah orang gembala, setiap kamu akan ditanya tentang apa
yang kamu gembalakan.
2. Penghulie vang dibangsokan kapado Hindu Sansekerta: lalah
setiap orang yang memimpin dan mengepalai pekerjaan yang baik
di antara kaumnva, seperti manajer menjadi penchulu dalam
perusshaannya, kepala kantor menjadi penghulu dalam  kantor-
nya. si ayah menjadi penghule datam keluarganya, si ibu menjadi
penghulu terhadap anak-anaknya, guru menjadi penghuly pada
mund-muridnya,

3. Penehulu _1'£3ng dibangsokan kepada adat alam Minangkabau :
lalah urang nan dianjung tingei diamba gadang, nan tajadi dek
kato mufakat dalam lingkungan cupak adat, nan sapayuang
sapatagak. Dalam lingkuanean soko turun-tamurun, pusako jawek-
bajawek. Yang berkewajiban memimpin anakikemenakan dan
masyarakat, manuruik alua nan luruih, manampuali jalan nan
-pasa, mamaliharo harto pusako. Kusuik nan kamanyalasaikan, kok
karuah nan kamanjonizhkan, takalok manjagokan, lupo maingek-
kan, panjang nan kamangarek, singkek nan kamauleh, senteng nan
kamambitai, Penghulu itu adaluh orang biasa yang diangkat oleh
ahli waris dalam kaumnya untuk menjabat getar penghulu (soko)
kaum tersebut denean kata mufakat. Dan orang vang telah ter-
pilih untuk menjabat pangkat penghulu di Minangkabau dipanggil
Daruk, setelah memenuhi persyaratan menurut adat yang berlaku
dalam daerah setempat, dan seturuh angeota kaum (ahli wars)
serta orang lain mematuhi secala perintah, dan meninggalkan
segala larangan vang teleh dilarang oleh scorang penghulu. Pepatah
mengatakan ' '
Kannakan barajo mamak,
Mamak barajo ka penghuiu,



Penghulu barajo ka mufakat,

Mufukat barajo ka nan bana,

Bana badir sandirinyo,

Nan dimalan alua jo patuik.
Adanya penghulu ini adalah dalam Lareh nan Duo, Luhak nan
Tigo dahulunya. Tapi kemudian alam bakalebaran, anak buah
bakambangan, laweh diagiah panyibiran, panjang nan ado panga-
rekan, gadang nan pakai pangabungan. Walaupun dalam undang-
undang adat disebutkan Luhak nan Bapanghulu, Rantau nan
Barajo, tapi dalam pelaksanaan sehari-hari cara beraja-raja itu di
dalam perkembangannya bertambah-berkurang, schingsa orang
yang dahulunya sebagai raja di dalam adat sekarang telah merupa-
kan seorang penghulu dalum funginya sebagai pemimpin ma-
syarakat.

Luhak nan Tigo

Luhak Tanah Datar (Kabupaten Tanah Datar sekarang); Nan
disabuik di dalam adat. Nan babatu Bungo Satangkai, nan basu-
ngai bakayu tarok, nan bakampuang di baliak labuah, nan banamo _
Dusun Tuo. Ba Limo Kaum disanan, samilan koto di dalam,
duo baleh koto di lua. Batabek basawah tangah. Sawah gadang -
duo baleh koto di luar. Batabek basawah tangah. Sawah gadang
satampang baniah makanan urang tigo fuhak. Ujung tabuah Tan-
juang Sungayang, duo baleh koto disanan, nan bapintu ka sungai
pantai, nan bajanjang ka Koto Rajo, Babasa ka Ampek Balai,
Tuan Makudun di Sumaniak, Tuan Titah di Sungai Tarab, Indo-
mo di Suruaso, Tuan Qadhi di Padang Gantiang, Barajo Duo Selo,
Pamuncak Alam di Pagaruyung, Nan batanjuang tico balubuak
tigo. Kok tumbuah nagari nan bawnjuang iyolah: Tanjuang
Alam, Tanjuang Sungayang, tigo jo Tanjung Simalidu, Lubuak
Tigo, Lubuak Sikara, Lubuak Simauvang, Lubuak Sipunai.

Luhak Agam disebut juga Luhak nan Tangali - Hingso lado sulah

mudiak, sahinggo dasun tungga hilia, nan saliliek Gunuang Marapi,
nan saedaran Gunuang Pasaman (Kabupaten Aweam sekarang).
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Luhak Limo Puluah stau Luhak nan Bungsu: Dan sisauak Sungai
Rimbang, hingeo sikokoh pinang tungga, sampai kasipisak pisau
anyuik i dalamnyo luhak jo lareh. sarato ranah dengan hulu,
Limo Keto Bangkinang. nan badatdak ka Pagaruyuang, nan ba-
niniak ka Batu Sasngka (Kabupaten Lima Puluh Kota sekarang
termasitk vV Koto Bangkinang).

Nan dikarokan alam Minangkabau: Daerah teritorial Minangkabau
itw kira-kira dalah: dari sirangkak nan badangkang, buayo nan
putiah daguak, sumpai kapintu rajo hilie, hinego durian di Takuak
Rujo. Sipisak pisau anyuik, sizlang balantak basi, hingeo aie
babalisk mudiak. Sailiran Batang Bangkaweh, sampai ke ombak
nan badabua. ka timue ranah Aie Bangieh, hinggo lauik nan
sadidich, Pasisie Banda Sapuluah. Taratak Aie Itam, hinggo Tan-
Juang si Malidu (Sumatera Barat dan Riau serta perbatasan Jambi
sekarang).

Lareh nan Duo

1. Lareh Bodi Caniago, nan dikepalai oleh Dt. Parpatih Nan
Sahatang.
2. Lareh Koto Piliang, nan dikepalai oleh Dt. Katumanggunean.

Lareh Bodi Caniago adalah kelarasan vang dikepalai oleh seprang
tokoh adat nenek-moyang orane Minangkabau vane dinamakan
Di. Parpatih nan Sabarang. Beliau adalah seorang ahli dalam
menyusin tata cara Kehidupan masyarakat di Minangkabau.
Peraturan vang dibuat oleh Dt. Parpatih ini umumnya berdasar-
kan kepada rmnfikar menurut alur dan patut, Dengan perkataan
lain, suatu demokrasi yang dipimpin oich hikmah kebijaksanaan
dalam permusyawarghan perwakilan vane terdiri dari ketua-ketua
adat {penghulu anggota Kerapatan adat). Dan boleh dikatakan
cara belisu menyusun peraturan-peraturan adat itu hampir sama
dengan cura badan legislatif mengatur undang-undang dan per-
aturan-peraturan dewasa ini.



Lareh KNoto Filiang ialah vang dikepalai oleh D, Kanunangeungan.
Dalam sejarah Minangkabau beliau ini mempunyai keahlian dalam
menjalankan. pemerintahan. Dan sama dengan eksekutif sekarang.

Dt. Perpatih nan Sabatang adalal perdany jmenteri yvang bi-
jaksana. Disebut dalam pepatah Bodi Caniago dan Koto Piliang
merupakan:

Bajanjang naik batanggo turun,

Naik dari janjang nan Jdi bawah

Twrun dari tanggo nan di ateh.
Pada zaman penjajahan Belanda sengaja diadakan perbedaan
sehingga Bodi Caniago dan Koto Piliang merupakan dua kelaras-
an yvang bertentangan satu dengan vang lain, untuk memecah dan
menghilangkan pengaruh adat dalam masyarakat Minangkabau.
Tetapi sebenamya kedua kelarasan ini pada hakikatnya sama.
Sungeuhpun ada terdapat perbedaan, tetapi tidaklah  dalam
prinsip. Persamaan yang dimaksud dalam arti karo pusako dua
kelarasan tersebut, yang disebut dalam pepatah:
Kelarasan Bodi Caniago:

Putuh rundiang di sakato,

Rancak rundiang dipakati,

Di fahie alah scuno nyato,

Di batin samo dililiati,

Talatak suatu di tampeknvo,

D dalam cupak jo gantang,

Dilingkuang baril jo balabeh,

Nan dimakan mungkin jo paruik,

Dalam kanduangan adat jo pusako,
Arti pepatah itu talah: Setinp sesuwtu vang aken dinmbil dengan
kata mufukat adalah hal-hal yapg tidad menyimpang dari gavis
kebenaran, atau lebih tepat disebut talurai suari di tampeknyo.
Kelarasan Koto Pilieng:

Nan babarieh nan bapahek,

Nan battkva nan bakabuung,

Curiang bariell buliah difick,

Cupak panuah gantang babubuang.
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Denean ketentuan barich tak buliah ditampui, cupak tak buliah
dilubiah dikuranei. Atan lebih tepat disebut falatak suatu di
rampekino ' )

SMaka dioantara dua kelarasan Bodi Caniago dan Koto Piliang
ini sekarane hampir tdak terdapat perbedaan, tetapi telah merupa-
kan suatu vane disebut datam pepatah

Bajanjung naiek, batangeo turun,

Naiek dari janjane nan di hawal,

Turnn dari tangen nan Jdi aielr
atau leeeslatif dan cksekutif hampir sama.

Martabat Penghuiu

Martabat penglinhe ada enam macan -

i, Ingek dan jazo pade adar.

2. Beritmu, berfuham, ujud serta vakin, tawakal kepada Allah,

3. Kavo dan miskin pado hati dan kebenaran,

4. Maha dun murah pado hati dan kebenaran.

5. Hemat dan cermat, mangana awa dan akhie.

6. Sabar dan redha, memakai siddik dan tabalie, berani karano

bana.
Martabat ini di dalam adat adalah untuk menjaga prestise seorang
penghulu dalim memimpin anak-kemenakan, begitupun dalam
pereaulan  schari-hari. sehingea seorang yang telah diangkat
menjadi penghulu, menjadi contoh dan tauladan bagi anak-keme-
nakan dan orang banyak. Maka dengan menjaga prestise tersebut
seorang penghulu menjadi pemimpin vang berwibawa dan disegani.

V. Ingek dan jago pado adat: Seorang penghulu (pemimpin)
selalu ingat kKepada dirinya bahwa dia diangkat oleh anak-ke-
menakan dan dibesarkan oleh masyarakat: adalah petugas adat
nan kewi, sclalu mendapat sorotan duri masyarakat, baik atau
huruk,

Kavu gadang Ji tangalt koto,
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Tinggi nan tampak jauah,

Dakel: joloang basuo,

Tampaik maniru manuladan.
D_engaﬁ demikian setiap gerak-gerik dan perilakunya mencermin-
kan serak dan perilaku yang dapat dicontoh dan ditauladan oleh
masyarakas. Dan seorang penghulu selalu menjaga nama baiknya
sebagail pemimpin adat.

Ingek dan jago pado adaz,

Ingek di adat nan karusak,

Jago limbago nan jan sumbiang,
Urang ingek pantang takicual,
Urang jago pantang kanaliangan,
Ingek-ingek sabalun kanai,

Kok malantai sabalun lapuak,
Kalau maminteh sabalun anyuilk,

Satali pambali kamanyan,
Sakupang pambali katayo,
Sakali lancuang ka ujian,
Saranug hiduilk urang tak picavo.

Pancaringek jo batang kapeh,
Tumbuah di bawah batang dadok,
Duri nan tumbuah tiok tanghai,
Diingek-ingek nan di ateh,

Nan di bawal kok nvo mainipok,
Tirielt kok datang dari lantai,
Golodo kok datang dari ilie.

2. Berilinu, berpalham, bermakrifat, uwjud dan vakin, tawakal
pado  Allali: Seorang penghulu sudah semestinva melengkapi
diri dengan segala pengetahuan vang bereuna. Terutama penge-

tahuan tentang masyarakat yvang dipimpinnyva, berilmu tentang
Koroang dan kampungya, serta mengzetahui tentane hukum dan
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cara melaksanakan penyelesaian dalam suatu sengketa, karena
seorang penghule di Minangkabau juga sewaktu-waktu menjadi
hakim dalam Kaumnya. Dan melenekapi did dengan pengetabuan
yang bersuna untuk kepentingan masyarakat. Tentu saja hal
ini: Tahu dek batanyo, pandai dek baguru. Uthlubul ilma minal
mahdi ilal lahdi, tuntutlah olehmu akan ifmu semenjak dari buaian
hingga lubang lahat. {Alhadist).

Berpahaisn, artinya mempunyai paham dalam sesuatu, bisa
menyimpan rzhasia yang patut divahasiakan. Jan taruah bak ka-
tidiang, jan baserak bak anjalai. kok ado rundiang ba nan batin,
patuik baduo jan batigo. Shudurul ahrar kuburid asror, dada
orange vang merdeka itu kuburan beribu-ribu rahasia.

Bakato paliharokan lidah,

Bajalan paliharokan kaki,

Lidal tataruang ameh padahannyo,
Kaki tatarnang inai padahannyo,

Mangecek siang caliak-caliak,
Bakaro malanm agak-aeak,
Murah Kato rakarokan,
Sulik kato jo timbangan.

Gadanglah ale di Sitinglai,
Gadang nan sampai ka Ulakan,
Nan sabulua jangan divngkai,
Nan rumiek nawn wsah dikatokan.

Bamarifat, artinya tahu kepada Allah dan rasul-Nya serta
menuerjakan seeala perintah Allah dan rasul, dan meningealkan
seeala larangannya. Dan sckalisekali jansan ada perbuatan se-
orang  penehuin vang  bertentanean  dengan kehendak ajaran
Allabv dan rusul yane telah dicantumkan dalam ayat suci Al-
quran.

Nasudalan adat ka baliruang.

69



Kasudahan dunia ka akhirat,

Kullu nafsin zaigarul maunt, artinya setiap vang bernyawa akan
merasa sakit dan mati (Alquran).

Ujud dan yakin, artinya meyakini wjud Tuhan, dan meyakini
setiap usaha yang akan dihadapi dalam masyarakat. Schingga
tidak mempunyai sifat ragu dalam pimpinan dan tinda kan, karena
terlebih dahulu telah dilengkapi dengan nengetahuan adat, agama,
dan lain-ain.

Tawakal pado Allah, artinya selalu berserah din pada Yang
Mahaesa, karena Dialah tempat manusia berserah diri. Apalagi
kalau timbul suatu kesulitan dalam masyarakat anak-kemenakan,
baik mengenai sengketa maupun mengenai hal-hal lainnya. Hen-
daklah kita berusaha dengan keyakinan. karena usaha tanpa ke-
vakinan akan gagal, dan kevakinan tanpa ada usaba juga tidak
akan berhasil. Hendaklah melakukan setiap pekerjaan dalam ma-
syarakat dengan penuh keyakinan, dan meningealkan sifat ragu-
ragu dan kurang konsekuen,

Pepatah mengatakan:

Mangauak sahabiel gauang,

Kok mahawai sahabieh raso,

Thliviar mamilia,

Untuang many udahi,

Waalallah falvatawaqalil mukminun, artinya kepada Allah tempat
berserah diri orang yane beriman.

3. Kavo dan miskin pada hati dan kebenaran - Penghulu jiu
adalah orang yang kaya hati. yakni rendah hati, ramah-ramah
terhadap sesamanya dan terhadap anak-kemenakuan vang dipim-
pinnya, sabar, selalu berpikir dengan kepala vang dingin dan dada
yang lapang.

Kaya pada kebengran, Tempat anak-kemenakan dan orang
lain meminta nasihat dan petunjuk vang baik, pemurzh dan suka
turun tangan dalam menyelesaikan sesuatu yang terjadi dalam
masyarakat, Jujur dan ikhlas dalam tueas yang dibadapi.

Miskin haii dan kebenaran. Scorang penghulu tahu akan
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harga dirinya, teess dan bijaksans. Kebenaran dalam suatu pen-
dirkan dan pendapat vang tidak dapat ditawar-tawar, kata pe-
patah

Payvokumbuall batadung kuniel:,

Dibaer nak wrang ka Kuan tan,

Tnddaly nannali kuniang dek kuniek,

bapanrang laiak dek santan.

4. Mala dan nmuoah pado laku dan parangai vang berparutan:
Dalum  pergavlan schari-hari, tinckah laku dan peranegai dalam
masyarakat., ada wakiu mahal dan ada waktu murah, meletak-
kan sesuatu di tempuainva, melihat situasi dan kondisi, tempat
dan keadaan. Mahal, denean arfi kebenaran yane tidak bisa di-
tawar-awar. Murah, ialah sewaktu-waktu bisa bergaul dan ber-
Ketakar denean seluruh lapisan anak-kemenakan.

Bajalan surang tuk dahuly,

Bajalan baduo tak di tangah,

Hemat dan cermar dio selalu,

Martabat nan anamn dipakaikan.
Kullu svaiin bimaqgamin tiap-tiap sesuatu terletak pada tempat-
nvil.

5. Hemat dun cernmat, mangaena awa dan akhie: Sangat hati-hati
dan teliti dalam suatu tindakan, dalam segaia pekerjaan vang akan
dilakukan, begitupun putusan yang akan diambil dalam masya-
rakat. Setiup keputusan yvang diambil dengan kata sepakat, tidak
saja menguntungkan kepada orang lain, juga sanggup dan dapat
dilaksanakan oleh seorang penghulu, Memikirkan sebab dan akibat
sesuatu, atau fatar belakang dari suatu tindakan dan putusan yang
dibikin, Kata pepatah:

Alun pai lah babaliak,
Sabalun rabali lah ka ujuang.,
Al dibali lah dijua,
Sabalun dimakan lah baraso,
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Mangana awa dengan akhie,
Mangingek mudharat jo mu faar.

Tahu di angin nan baseruik,
Tahu di alamat karo sampai,
Alun bakilek lah bakalam,

Talve di runciang ka mancucuak,
Sarato dahan ka mahimpok,
Sarato herang dengan gendeang,

6. Sabar dan ridha, serta fasih lidah berkata-kata- Seorang peng-
hutu bersifat sabar, rendah hati, dan ramah-tamah. Sesuai dengan
baju pakaian seorang penghulu dalam falsafahnyva. Langan lapang
tasengseang bukan karano dek pambangieh. bukan karano dek
pamberang, pangipeh haneek nak nyo dinein, babalah sahinggo
lihie, urang gadang martabatnyo saba. Lauik ditampush tak
barombak, padang ditampuah tak barangin, gunuane tak runtuah
karano kabuik, lauik tak karuah karano ikan. Pandui maasgak ma-
agichkan, pepatah

Pikie palito had,

Nanang hudu bicaro,

Haniang saribu aku,

Dek saba bana mandarang.
Innallaha maas shobirin, Aliah serta orang yuang sabar,

Ridha, artinya selalu mengharapkan keridhaanr Allah, kalau
datang gunjiang dan upek, atau kritik penehulu berlaku sabar
dan ridha. Pepatah mengatakan:

Guntiang nan dari Ampek Anghek,
Dibao nak urang ka Mandigngin,
Dipinjam wurang ka Biaro,

Kok datang gunjiang jo upek,
Sangko si tawa jo si dingin.

Baitu pamimpin sabanyvo.



Adat taluak timbunan kapa.
dar gunuang timbunan kahuik,
Adat bukiek timbunan angin,
Adat parimpin tahian upek.

Kesimpulan

Sescorang yang telah diangkat menjadi penghulu di Minangkabau,
hendaknya selulu menjuga prestise sebagai pemimpin dan sefalu
meneliti setiap tindak-tanduk dan perilakunya, schingga janean
terjadi dan dijumpai tingkah laku dan peraneai vang akan merusak
nama baik kepenghuluan kita. Pepatah:

Budi jan rajua

pahan jan tagadai,

Sifatsifat Penghulu

Karena penghulu di Minangkabau bertugas untuk memelihara
anak-kemenakannya lahir dan bathin, morel dan materiel, dunia-
akhirat, maka scorang penghulu scharusnya melengkapi diri
dengan sifat-sifat scorang penghulu (pemimpin}, vakni sifat yang
baik dan terpuji, karena penghulu adalah ikutan, seumpama
Nabi Muhammad dalam kaum anak kemenakannya. Karena
scorang penghulu (pemimpin) akan mempertanggungjawabkan
setiap pimpinannya kepada Allah dan masyarakat, maka sifat-
sifat penghulu itu adalah empat macam:

Siddiq artinya penghulu itu bersifat benar.

Amanah artinva penghulu dipercayai lahir bathin.

Fathanah artinya penghulu itu cerdas (cadiak).

Tablig artinva penghulu itu menvampaikan.

_-£>-th..):‘—-

Lo Siddig: Scorang penghulu (pemimpin) vang telah diangkat
oleh masyarakat anak-kemenakan, harusiah bersifat benar, tidak
bersifat dusta, karena kepadanya diserahkan segala persoalan
masyarakat anak-kemenakan, baik mental maupun spiritual un-




tuk mengurus dan memimpinava, Kalau seorane penchulu tidak
hersifat Denar tetapi pendusta, maka hancurlah masyvarakat anak-
kKemenakan, kemakmuran akun menauh, kebenaran dan ke-
adilan sukar ditegakkan, Karena akan terjadilah  disebablan
tindakan seseorang yang tidak benar, perbuatan dan tindakan-
tindakan yang bertentangan dengan aecama dan ada serta Panca-
sila. Dan sudah pasti penghulu yang tidak benar tidak akan men-
capal hasil yang diharapkan oleh masyarakat anak-kemenakan.
Karena penghulu yang tidak memakai sifat siddiq (benar), sudah
pasti akan mempergunakan pimpinannya di dalam adat untuk
kepentingan dirinya sendiri, dan dia akan melaksanakan adat ity
semau hatinya. Maka dari itu penghula henduklah bersifat benar,
memperjuangkan kebenaran. Pepatah mengatakan:

Bajalan hwruieh, bakatro bana,
Jalan luruieh aluah tarantang,
Luruielmyo manahan liliak,
Balabeh wmanaiian cubo,

Basilang tombak dalam parang,
Baribu batu panaruangan,
FPariel: tabantang manghalangi,
Tatagak paga nan kokol,
Badindiang sampai kalangiek,
Namun nan bana dianjak tidak.

Qul haqqa walau kana murra, artinva katakanluh vang benar ity
waiau pzhit sekalipun (Alhadits).

2. Amanah: Dipercayai lahir dan bathin, Seorans penghulu
hendaknya bersifat jujur, lurus dan benar, 1idak penin, fain
di mulut fain di bati. Jangan hendaknya sifat penghulu ity dalam
tindakannya sehari-hari merugikan kepada anak kemenakan dan
masyarakat, sesuai dengan pakaian seorang yung penchulu tidak
mempunyai kantung (saku). Seorang penchulu {pemimpin) tidak
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mengenal Korupsi. mengorek keuntungan dart anak-kemenakan
dan orang lain untuk kepentinean pribadinya, seperti kata pe-
patah:

Pangauntiang dalam lipatan
Penvdwalk kavean sabiriang
Palakak kuciang di dapua
Menahan jurckdi piniu,

Mancari dama ka bawah rionah
Pamapelt dalaimn balango
Badompek Ji saku wrang

Indak mancari ameh hala
Indak membezokan hala haram
indak talie mudarat jo mufaat
Lain i vuehid i Taine di hai
Papek di lua runciang di dalam

Hendakluh penghulu ftu sesuai kata dengan perbuatan {(dedication
of life). Syarak pun mengatakan: Kabuwra magtan indallah anta-
quiv mala taf"alun, artinya amat besar dosanya orang vang apa-apa
yang dikatakannya dia sendiri tidak pernah memperbuatnya.

3. Fathapali; Seorang penghulu adalah cerdas {cerdik). Janean
orang yang akan diangkat menjadi penghulu itu orane yang bodoh,
Tentu saja kecerdasan ini dapat dimiliki sescorane dengan me-
nuntut ilmu pengetahuan, baik ifmu acama (syarak), ilmu pengeta-
hugn tentane seluk-beluk adat Minangkabau, ilmu pengetahuan
umum, vang dapat dipergunakan untuk memimpin masvarakat
anak-kemenakan Ke arah mencapai kemakmuran fahir dan bathin,
Dan harus mempunyal kecerdasan dalam memimpin masyarakat
serty berpengetahuan tentang masyarakat itu (psikolosi massa),
seliingga dengan pengetahuan dan kecerdasan yang dimilikinya
itu, seorang penghilu sangzup menjalankan tugasnya sebagai tugas
scorang penchulu vang sangat unik dan berat, dan seharusnya-



lah seseorang yang selaiu stap dan militan.

Kalau seorang penghulu it orang yang tidak cerdik, dungu,
atau bodoh, sudah barang tenty yang dimaksud dengan tujuan
kepemimpinan seorang penghulu di dalam adat, tidak akan bisa
tercapai oleh masyarakat anak-kemenakan yang dipimpinnya.
Kemakmuran akan menjauk, apalagi untuk menegakkan kebenaran
dan keadilan, dan akan rusaklah nama baik penchulu secara
umum. Oleh karenanya adat yang dipimpinnya akan mengalami
kehancuran dan kemunduran dalam segala lapangan. Kata pepa-
tah:

Alang cadiak binaso adar,

Alang alim rusak aganio,

Alang tukang binaso kavu
fza wussidal amry ila gairi ahliha fantazirussaah, artinya apabila
diserahkan suatu pekerjaan kepada orang yang bukan ahlinya,
maka tungeulah kehancuran masyarakat itu (Althadits).

4. Tuablig: Menyampaikan, sifat penghulu itu akan segala perintah
dan peraturan dari pemerintah. Begitupun tentang persoalan aga-
ma Islam (syarak), menjadi tugas penghulu untuk menyampai-
kannya kepada anak-kemenakan yvang dipimpinnya, tentangan
suruhan dan larangan yang harus diketahui dan diamatkan oleh
anak-kemenakannya. Sesuai dengan kata pepatah: Syarak ma-
ngato, adat mamakai, adar basandi svarak, syarak basandi kitabul-
iah. Bukanlah penghulu itu mengurus adat semata, tetapi men-
cakupi keagamaan yang harus diamalkan dan ditingealkan oleh
anzk-kemenakannya, BalligtCanni walau avatan, artinya santpai-
kanlah daripadaku walaupun sepotong avat sekalipun, Kwllukum
rain. wakullu rain masulun  an racivarifii, setiap kamu adalah
orang penggembala (pemimpin), dan akan ditanya tentang apa
yang engkau gembalakan, karena tugas pokok seorang penghulu
di Minangkabau adalah untuk memelihara (memimpin) anak-
kemenakannya, sesuai dengan katy nepaiah:

Kaluak paku kacang balimbian £
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Tampuruang lenggang-lengganghan,
Baok manurun ka Saruaso.
Tanaindali sirich jo ureknyvo,

Anak dinaieku Lemenakan dibimbing,
Urang kampuung dipatengganghan,
Tenggang sarato jo adamyo,

Tenggang nagari jan binaso.

Seorang penghulu bersifat orang vang mengoreksi setiap apa yang
dilaksanakan oleh anak-kemenakannya, balk mengenal agama.
kewajiban terhadap nusa dan bangsa, serta adatnya.

Nesimiprilan

Seorang penghulu hendaklah mempunyai sifat-sifat yang terpuji.
Janganlah penchulu ite bersifat yang berlawanan dengan empat
sifat yang telah kita sebutkan, yakni siddiq, amanah, fathanah
dan tablig, umpamanya: tidak adil, pendusta, pembohong, meng-
ubah kebenaran, memungkin janji, tidak jujur dalam tingkah laku
dan  perbuatan, tidak tahu-menahu tentang anak-kemenakannya,
atau masa bodoh dalam segala persoalan yang teriadi di tengal-
tengah masyarakatnya, Begitupun bLersifat sombong, takabur, -
tinggi hati, kasar dalam perkataan, dan sifatsifat tercela lainnya
yang akan merendahkan nama baik dan martabat seorang peng-
hulu yang dikehenduki oleh adat Minangkabau yvang s¢jati. Budi
dalam bicaro haluieh, Budi jan tajua, paham jan tagadai,

Cerdik

Dalam sifatsifar pencghulu yang telah kita sebut, seorang penghulu
hendaknya bersifat cerdas (cerdik). Tahu mudharar fo mufakat,
talu kapado buruak dan baiak, kapaedo labo dengan rugi, hala
dengan haramn. Dalam pengetahuan adat Minanskabau disebut
vang dikatakan cerdik itu adalah: Orang yane memelihara harto
jo agamo dan anak kemenakannvo (kaumnya). Silahudding wal
mal, '
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Penjelasan:

Harta adalah suatu syai yang member fazat/kesenangan kepada
hati manusia yang menyvampaikan sescorung kepada vang dihavati,
Seumpama sawah jo ladang, rumah, ternak. emas dan perak,
dan lain-ain. Hal tersebut adalsh alat-alat untuk sampainya
manusia kepada sesuatu yang dicita-citakannya.

Kedalam agama terkandung:

1. Iman,

2. Istam,

3. Tauhid,
4, Makrifat,

Dman ialah percaya akan rukun Iman vang cnam dalam agama
kita, Islam.

1. Percayaakan Allah;

3. Percaya akan rasul-Nya:

3. Percaya akan malaikat-Nva:

4. Percaya kepada kitab-kitab suci, seperti Alquranulkariem
dan lainnva:

5. Percava kenada qada dan kadar:

6. Percaya kepada hari giamat.

Keimanan ini bukanlabh hanva sekedar dipercayval beeitu saja,
tetapi diikuti denean mensamalkan sceala suruhan rasul-Nya,
dan menghentikan seeala larangannya.

Islam adalah mengerjakan segala rukun vang tefah kita ketshut
dalam,agama Istam vang telah diwajibkan kepada kita manusia
vang balig berakal, dan bereaul denean haik sesamunva,

Tawdvid adalah mengesakan Tuhan, amat sui Alal dard bersekuiu
dengan lainnya. Allahuahad, Allahusshomad. Hahukum ilalin
wahid.

Makrifat adalah mengnzat Allah di wakiu senang dan di waktu
susalt, siang dan malam, di wakiu tidur dJan bangun, di waki
seorang dan di waktu bersama, karena selalu ingat kepuada Allah
it akan menjauhkan kita dari pekerjaan yane terlarang (Gahat).

Cerdik itu ada delapan macam :



t. Cadiak dakwa-awab,

2. Cadiak kaji-maneaji.

3. Cadiak kecek-mengecek,
4. Cadiak cando kivo.

5. Cadiak tipu-manipu,

6. Cadiak partikulir.
7. Cadiak baraka.
8. Cadiak tahu pandat.
Cerdik yang dikehendaki oleh seorang vang akan jadi penghulu
(pimpinan) izlah cerdik yang kedelapan, yakni cadiak tahu pandai.
serta fasih lidahnya berkata-kata dan lunak lembut perkataannya,
karena lunak lembut itu dalam berkata menjadi kunci bagi pem-
buka hati setiap orang. Dan disebut juga cerdik tahu pandai ini
dengan:

Tali nan tigo sapilinan,

Tungku nan tigo sajarangan,
vakni cadiak, tahu serta pandai, dan disebut juga cerdik atas
tiap sesuatu yang diredhai Allah swt,

Dan janganlah dipakai cerdik yang disebutkan dalam pepatah
yang dilarang mengamalkannya:

Cadiak handak manjua kawan,

Gadang handak malendo,

Panjang aka handalk maliliek,

Cadiak mambuang kavvan,

Gapualk mambuang lamak,

Tukang mambuang kavu.

Larangan dan Pantangan Penghulu

Adapun larangan dan pantangan seorang penghuju ialah: men-
jatuhkan kebiasaan kepada barang nan santoso, jangan penghulu
itu hilie malonjak, mudiak mangacau, mangusuik alam nan salasai,
mangaruah aic nan janiah, mangubahi lahie jo bathin, maninggakan
siddig jo amanah, bapaham bak kambiang dek ulek, kiri kanan
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mamacah parang. Barundiang bak sarasah tajun, mempunyal
sifat takabuz dalam hati, mamakai lobo jo tamak, bersifat dangki
Jo khianat. Sarato ambatan paham suatu nan dicinto nan di-
kahandaki dek urang nan banyak. Mamakai cabuah sio-sio. Dan
mengerjakan doso gadang (dosa besar).

Penjelasan:

Dilarang penghulu bersifat vangakan menghatang-halangi kermajuan
yang baik, membikin kekacauan, adu domba. Apalagi pekerjazan
yang akan merugikan kepada orang banyak, dan pekerjaan yang
dilarang oleh agama dan adat, seperti berbuat cabul sumbang,
salah.

Kesalahan yang Besar

Perbuatan seorang penghulu vang disebut kesalahan besar di dalam
adat ialah garis besamya 4 (empat) macam. Maka hukumnya ada-
fah sifatnya; Puntuane baambuieh -

Diturunkan dari pangkekiyo,

Dijatuahkan dari kemuligannyvo,

Kok gadiang dipivuah,

Balangnyo dikikiel,

I. Tapasuntiang di bungo kambane al
2. Tamandisi di pincuran cadiang

3. Takuruang di Lak dalam

4. Tapanjek di lansek masak

Tapasuntiang di bungo kainbang, ialah meneawini seorang pe-
rempuan yang sedang bersuami, atau vang dalam iddah,

Tamandisi  di pincuran gadiang. ialah melakukan perkawinan
dalam korong kampuang vang divandang menurut adat, keme-
nakannya menurut adat Minangkabau, Sepertd kawin sakampung,
atau melakukan perbuatan jahat dengan anak-kemenakan {muh-
rim menurut fslam).

Tapanjel di lansek masak, ialuh seorany penghulu vane melakukan
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pencurian, pembunuban, perampokan, atau dosa besar lainnya.
Takuruang di biliak dalam. ialah melakukan pekerjaan jahat de-
ngan perempuan lain (ajnabiah) dan diketabui oleh orane lain
ataw tertangkap hasah.

At gadiang dipivuah, balang dikikiel, ialak diperhentikan dari
Jubatannya sebaeyi penvhulu.

Svarat-syarat untuk Menjadi Penghulu

Balig berakal,

Berbudi baik,

Beragama Islam,

Dipiiih ofeh ahli waris menurut tali ibu (tali darah menurut

adat sepakat ahli wars)., nan salingkuang cupak adat, nan

sapayusng sapaiasak,

Mewarisi gelar soko, dan mempunyai harta pusaka.

6. Sanggup mengisi adat menuang limbago menurut adat nagad
setempat. Badivi penghulu sepakat waris, badiri adar sepakat
nagari.

7. Pancasilais sejati.

Dan ada juga ditambah syaratsyarat ini menurut adat senagari-

nagari yang dibuat dengan kata mufakat, Menurut adat nan taradat

di nagari setempat.

= s ) ) —

=

Hutang Penghulu (kewajiban Penghulu)

Hutang penghulu (kewajiban vang harus dijalankan oleh seorang
penghulu) di dalam ajaran Adat Minangkabau adalah 4 (empat)
macam. Datam memimpin anak kemenakan dan masvarakat.

o Manuruik alug nan ruih,

Manampugh jalan nan pasa.

Mamaliharo angk-kemenakan.

Mamaliharo harto pusako.

R
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Sebagaimana telah diterangkan, penghuiu di Minangkabau adalah
pemimpin dalam masyarakat kaumnya {masyarakat) yang men-
cukupi dalam seluruh bidane hidup dan kehidupannya.
1. Alua nan Luruih
Yang dikatakan alua nan luruih, ialah segala sesuatl yane akan
ditaksanakan oleh seorang penghulu dalam pimpinannya hendak-
lah menurut garis-caris kebenaran, dan bertujuan untuk kebenaran.
Dan tidakiah dibenarkan menyimpang dari kebenaran {(alua
luruih), Alua ialah kebenaran vang dapat dibuktikan kebenaran-
nya. Seperti kata pepatah:

Luruih manahan tiliak,

Balabeh manahan cubo,

Bungka manahan asah,

Ameh batuah manahan uji,

Taraju nan tidak bapalingan,

Hukum adie manahan bandiang.
Setiap perbuatan dan tindak-tanduk ataupun perkataan penghulu
pada kebenaran. Kalau berkata harus benar, berbuat harus benar.
Umpamanya tidak mau menegakkan atau mempertahankan yang
tidak benar atau salah. Pepatah mengatakan:

Bajalan tatap di nan pasa,

Bakato tatap di nan bana.
Ajaran syarak mengatakan: Katakanlah kata vang benar itu
walau pahit sekalipun (Alhadits).

Tidak berpihak walau anak kandung sendiripun kalau tidak
atas kebenaran. Pepatah

Baruak di rimbo disusukan,
Anak di panghy dicampalkkan,
Kato bana dianjak tidak:,

Luruil bana dipegang sungguah.

Manjauak di hilie-hilie,
Kok bakato di bawah-bawah,
Kalau dianjak urang batu pasupadan,
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Divhaly wrang karo pusako,
“Dialich wrang karo nan bana,
Buswangkan dado ang buyuang,
Caliakkan tando laki-laki.
Jan rakuik nyawa kamalavang,
Jan cameli daral kataserak,
Basilang tombak dalam parang,
Sabalun aju bapantang mati,
Namun bana dirubah tidak,
Baribu sabab andatang,
Namn mnati hanyvo sakali

Alua (alur} terbagi dua

1. Alua adat,

2. Alua pusako.

Alug adar adalah suatu persoalan yang terjadi dalam masyarakat

yang dapat diambil dengan kata mufakat (musyawarah).

Alua pusako adalaly tiap-tiop persoalan yang terjadi tetapi tidak

dapat dimufakati {(dimusyawarahkan). Kalau kita ambil, misalnya

alur adat (yane dapat dimufakati), falah aluran vang dibikin oleh

manusia, umpamanya alur ladang, tonggak dan sebagainya yang

dapat dimufukati, bagaimanakah alurnya vang disukai bersama.
Alua pusako vane tidak dapat diambil denean kata mufakat,

misalnya alur mensiane sianik sebanesa rumput, alurnya itu tidak

dapat diambil denean kata mufakat, karena dia telah terjadi de-

mikian menurut kehendak yang menjadikan (Altah).

Penjelasan.

Alua adat jalah peraturansperaturan di dalam adat Minanekabau
vang asalnya dibuat dengan kata mufakat oleh penghulu setempat
Gadat teradaty Maka setiap peraturan vang dibikin oleh ninik-ma-
mak dalam suatu nagari untuk mencapai suatu tujuan atau dalam
melaksanakan suatu peraturan pokok, disebut alur adat. Sifatnya
dibuat dengan mufakat dan sewaktu-waktu dapat diubah pula
dengan kata mufakat, Umpamanya dalam melaksanakan helat per-



kawinan, cara meresmikan gelar, dan lain-lain.

Alua pusako ialah peraturan-peraturan yuang telah ada yang
diterima dari nenek-moyang kita Ji Minangkabau, Dt. Perpatih
Nan Sabatang dan Dt. Katumanggungan {(peraturan-peraturan
pokok). Misalnya gelar pusako, pusako, cupak nan duo, kato nan
ampek. Dan kalau dalam agama kita klam seperti jumlah ayat
Quran, rukun Islam, rukun iman, aka'id vang 350, dan
sebagainya, Umpama:

Hutang babaie,
Piutang batarimao,
Salah batimbang,
Mari bakubug.

Sakiek basilau,

Mati bajanguak,

Alek bapanggie,

Mati bajirambol,

Nan elok bahimbaulan,
Nan buruak baambanukan,
Alek bapanggie,

Datang bajapuik,

Pai baanta.

Salah cotok malantiangkan,
Salalr makan balwakan,

Salalt ambiak mangumbali,
Salah ka Tuhan minta tobat,
Salah ka manusia minta maaf,
Susek surtik, talanglah kembali,
Salalt batimbang, niang babaie.

Jarualy ditengok, tumbual disiangi,
Cabual dibuang, usuah dipamain.

dan sebagainya, yang bersangkutan dengan peraturan pokok adat



dalum kehidupan sehari-hari dalam masyvarakat (dibidang sosial)
Kalaw di bidane ekonomi:

Sawult basupadan, ladang bamintatak,
Padang baligundi. bukick bakaratau,
Rimbo bajiluang. parak nan bapudiang.

Ka rimbo babungo kavu, ka sawah babungo ampieng,
Ka sungai bagingo pasia, ka tambang babungo amel,
Ralawik babungo karang, jariah manantang buliah.

2. Jalan nan Pusa

Yang disebut jalan nan pasa di dalam adat Minangkabau ialah jalan
hidup vang perlu ditempul oleh setiap manusia, vaitu dus macam

jalan:
a. Jalan dunia;
1. Baadat,
2. Balimbago,
2. Bacupak,
4. Bagantang,
b. Jalan akhirat:
i, Dali,
2. Hadiis,
3. Tauhid,
4. Makrfat.

Jalan dunia:

Baadat: Mengetahui dan mengamalkan peraturan-peraturan adat
Minangkabau, karena yang dikatakan adat Minangkabau adaiah
segala sesuatu vane disusun menjadi aturan. Peraturan adat itu
berjiwakan budi baik (husnul khalgi), yang bereuna untuk me-
nyusun hidup dan kehidupan serta hubunean manusia denean
manusia di bidang ekonomi, sosial. hukum, keamanan dan keaga-
maan (syarak), Umpama:

~ Peraturan dalam pergaulan sehari-hari.
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-~ Peraturan hukum dalam bidang adat tentang pusaka,

-~ Peraturan hukum datam bidang adat tentanyg gelar pusaka.

— _Peraturan dalam mengambil penyelesaian sengketa yang terjadi
dalam masvarakat.

— Peraturan mengenai keamanan dan lain-lain vang menyangkut
cara pelaksanaan tiap-tiap peraturan pokok di dalam adat itu.

Balimbago: Limbago adalah suatu gambaran yang tereores di

dalam hati, tetapi yang diperdapat oleh akal dan ilmu manusia.

Kalau sesuatu tidak bisa dicapai oleh ilmu dan akal, maka itu

tidak disebut limbago di dalam adar, tetapi disebut angan-angan.

Yang disebut dengan Jimbago adar, ialah mungkin dan patut.
Suatu pekerjaan yang tehadi dalam masyarakat hendaklah di-
makan oleh mungkin dan patut. Kalau tidak dimakan oleh mung-
kin dan patut, seumpama sesuatu yang mungkin saja dikerjakan
tetapi tidak patut, atau patut saja dikerjakan. tetapi tidak mung-
kin. Maka yang demikian tidak dinamakan menurut limbago adat.
Bacupak: Cupak adalah suatu ukuran di Minangkabau yang
dipergunakan untuk penakar atau ukuran dalam sukatan beras,
yang sifatnya tidak boleh dilebihi dan dikurangi. Kalau bercupak
dalam sesuatu yang patut dicupak berlebih-berkurang pelaksana-
annya maka akan membawa suatu akibat vang tidak baik, Um-
pamanya dalam berjual-beli dan scbagainya. Di dalam ajaran agama
Islam pun dilarang keras melebihi datam melakukan cupak dan
gantang atau menimbang. Seperti kata svarak: Walg tankisul
mizang walmikala illa bilgisthi. Janganlah kamu melebihi dan
mengurangl dalam bercupak dan bergantang,

Di dalam adat Minangkabau cupak ini dipergunakan untuk
ukuran daiam penyelesalan suatu perkara vang timbul dalam
masyarakat. Yang menvangkut dengan hukunm-menghukum
dalam suatu perkara, akan kita terangkan dalam pasal-pasal ber-
ikutnya, yaitu dalam pasal cupak usali dan buatan.

Bagantang: Adalah suatu ukuran dalam menyukat makanan
juga, tetapi di dalam adat dipergunakan untuk mengukur kehidup-
an manusia dalam melaksanakan kepercayaannva kepada Tuhan
yang disebut dalam akidah yang 50 (sifut yang wajib pada adat
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dan sifat yang mustahil, begitupun pada nabi dan rasul serta sifat
vang harus padanya),

KNesimpudan:

Jalan dunia {alah peraturan-peraturan vane tidak dapat tidak
mesti ditempuh seumpama jalan dalam kKehidupan manusia di
Minangkabau., Maka scorang penghulu musti meletakkan atau
menempuh jalan vang empat macam ini sebaeai pemimpin dalam
masyarakat kawmnyva. Ia bertuaas untuk melaksanakan peraturan
adat nan kawi., mesti memakai limbago adat, dan mengetahui
cara menghukum dencan seeals persoalannya, serta mengetahui
dan mengamalkan vane wajib dalam apama kita, Islam, karena
scorang vang telah dianekat menjadi penghuly sudah pasti me-
nempuh jalan vang empat macam ini,

Jalan akhira;

Untuk mencapai kehidupan di kampung akhirat, seorang peng-
hulu diwajibkan menjalankan tugas dalam menempuh empat jalan
untuk sampai kepada kampung akhirat {yaumil makhsar) dengan
selamat, yaitu  dengan mempergunakan dalii untuk sesuatu
yang akan dilaksanakan di dalam adat yang bersumber dar ayat
Altaly swit., yang tercantum dalam Alquran, karena adat Minang-
kabau adalah bersendikan syarak.

Begitupun seorang penehulu harus berpedoman hadits Rasul-
uliah saw., baik yang menyangkut dengan hukum yang akan di-
laksanakan ataupun seeala tindak-tanduk yvang akan dilaksanakan
dalam tugas schari-han.

Setiap tugas vang dilaksanakan dalam memimpin anak-ke-
menakan hendaklah dilaksanakan dengan penuh iman dan taqwa
kepada Allah swt. berdusarkan bahwa sectiap pemimpin akan di-
tanya tentang apa vang dipimpinnya.

Makrifat dengan segala persoalannva penghulu dalam men-
jalankan tugas sudah pasti mengerjakan suruhan dan menghenti-
kan larangan Allah dan rasul-Nya, berdasarkan kepada: Athiullah
waathi urrasula wanli amri minkum. Artinya, ikut olehmu akan
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Allah dan akan rasul dan orang yang menimpiamu,

Kesimpudan

Seorang penghulu di Minanekabau adalah orang yang menghukum
dalam suvatu persengketaan dengan berdasarkan kepada hukum
Allah dan rasul-Nya, dan bertaubid serta mengerjakan rukun Islam
yang lima, karena tidak mungkin scorang penghulu akan berhasil
baik dalam pimpinannya sebelum dia lebih dahulu dapat me-
mimpin dirinya sendir.

Memeliharo Anal-kemenal:an

Hanyuik bapinteh, hilang bacari,
Tarapung bakaiek, tabanam basalami,
Usua dipaimain cabua dibuang,
Siang dicaliak-caliak, malam didanga-danga,
Kamanakan disambah bathin, mamalk disambaly lahie,
Lupo baingekkan, talalok bajagoian,
Senteang babilai, kurang batukuk,
Panjang bakarek, singek baujeh,
Jaul dikandono, dakek baulungi.

Memelihara anak kemenakan oleh seorang penchulu merupakan
tugas vang paling utama di samping tugas-tugas peating lainnya.
Dan tugas yang ketiga inilah yang merupakan tugas pokok dalam
pimpinan seorang penghulu di Minangkabau. Memelihara/me-
mimpin anak-kemenakan dan masyarakat ke arah Kesempurnaan
hidup lahir dan bathin, meatal dan spiritual, rohaniah dan jas-
maniah. Umpamanya memimpin anak kemenakun di bidang
pendidikan untuk kemajuan lahir-hathin, kehidupan ¢i bidang
sawalhh dan ladang (perekonomian), menyelesaikan setiap per-
sengketaan yang terjadi di bidane adat dalam pergauian sehari-
hari. Pendeknya, memimpin anak-kemenakan dalam segala bidang
hidup dan kehidupan lahir-batin, pepatah mengatakan -

Kaluak paku kacang balinbiang,



Tampuruang lenggang-lengeangkan,
“Baok manurun ka Saruaso,

Tanamdalr sirich divre knva,

Anak dipaighn kemenakan dibimbine,

Urang kampuang diparengeangkan,

Teneoang nagari jan hingso,

Tengeang sarato jo adarnyvo.

Manukuak mano nan kurang,

Matiihilai tmano nan senreng,

Manyisiak sado nan unipang,

Mawdel mano nan singhek.

Ajaran syarak mengatakan: Quu amfusakwm waahlikion naara,
peliharalab dirimu dan ablimu dan bahaya neraka,

Kesimpulan:
Tueas yvang paling unik ialah memelihara anak-kemenakan serta
korong dan kampuane. liulsh sebabnya penghulu itu diangkat dan
dibesarkan oleh kaumnya untuk memimpin anak-kemenakan
itu kepada jalan yang benar dan kehidupan yang sempurna lahir
dan bathin, demi keadilan dan kemakmuran, Maka penghulu itu
bertugas dalam memimpin anak-kemenakannya dalam seluruh
bidang, misalnya: ckonominva, pendidikannya, pereaulannya,
keagamaannya, scrta sctiap persoalan vang bersangkutan dengan
kelancaran vang disebutkan.

Kemenakan barajo ka imanak,

mamak barajo ka pangfudu,

Penghulu barajo ka mufakat,

mu fakar barajo ka nan bana,

Bang badii sendivinvo,

nan dimakan alug dengan patuik.
Penghulu yang baik di dalam adat Minangkabau adalah penghulu
yang sanggup memimpin anak-kemenakannya ke arah kesempurna-
an hiduap fahir dan batin,
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4. Mamaliharo Harato Pusako

Sumbiang dititiek, hilang bacari,
Kurang batukuak, patah ditimpa,
Runtuah banaiekkan, rusak pabaiki
Pepatah mengatakan:
Sawah nan bapiriang, ladang dan babidang.
Banda nan baliku, padang nan babarel
Kateh taambun jantan, kok ka bawalr takasiak bulan.
Ninigk-mamak punyo wilavatr.

Jua nan tidak dimakan bali,

sando nan tidek dimakan gadai.
Manah jan hilang suku jan baran jak,
bangso jan usal putuinh,

Jangan harato tajua tagadaikan,
rusak adat karanonyo.

Harta pusaka merupakan suatu unsur yang sangat penting di
dalam adat, karena harta pusaka merupakan wilayah (wilayat)
tempat anak-kemenakan berkembang dan mencar penghidupan,
seperti sawah dan tadangnya. Dan wilayah inilah yvang merupakan
daerah kecil kekuasaan seorang penghulu di Minangkabau, tempat
anak-kemenakannya berdiam dan berkembang. Penghulu yang
hidup dalam wilayah tersebut disebut di Minangkabau orang
sebangso, seadat selimbago. Ke dalam wilayah ini tercakup,
pandam pekuburan, sawah ladang, labugh jo tapiun, korong jo
kampuang, rumah dan tanggo, balal dan musajick. Kalau kita
bandingkan dengan negara kita Republik Indonesia, hanya scope-
nya saja vang berbeda,

Menjual harta pusako -

Seorang penghulu dilarang menjuai pusakanva di dalam hukum
adat, karena harta pusaka merupakan hak syarikat di dalam adat.
Pada mulanya, membuat neeari sawah dan ladang ini dikerjakan
besama oleh nenek-moyane dalam suatu pasukuan vang sifat-
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nva bertali adat. Membuat sawah dan ladang ini dikerjakan se-
cara  bergotongrovong (sabarek saringan), dan setelah selesai
dibuat pembagian menurut adat dengan mengucapkan sumpah,
tidak boleh dijual, karena menjual harta pusaka akan membawa
pengaruh  Kepada rusaknva  wilayvah dalam suatu lingkungan
kepenghuluan, Kalau wilavah telah berkurang, berarti berkurang
pulalah tanzh tempat tingeal anak-kemenakan. Selain itu, juga
mengakibatkan suku (kampung) berpindah ke kampuang lain,
schingga membawa kepada kekeliruan dalam keturunan. Dan pasti
suku yang bersangkutan akan hapus atau berpindah, yane ber-
artt pula bangsanya akan hilang, Sama halnva dengan memper-
tahankan sebagian dari wilayah Kita, Indonesia. Justru itu harta
pusaka di Minangkabau dilarang berpindah ke suku lain dalam
statu nagari. Pepatah mengatakan:

Harato penghuli salakuak,

Harato rajo saantakan,

Manal jan baranjak, bangso jan pupuieh,

Hartao jan dijua, digadaikan.

Menggadailkan harta pusaka:

Gadai yang sebenarnya dilarang juea di Minanakabau, tetapi
sewaktu-waktu dibolehkan, yaitu yang fungsinya sosial. Tetapi
gadai ini di dalam adat memakai syarat yang telah diatur begitu
rupa olch nenek moyang kita, yang sunanya agar tempat anak-
kemenakan mencari penghidupan di bidang sawah dan ladang
jangan berkurang, apalagi pusaka ini dibuat oleh nenek Moyang
dahulunya. Pepatah mengatakan:

Kok tasasak ikan ka ampang, tasasak kijang ka rimbo,

Indak dapek batenggang lui, tak kayu janjang dikapiang,

Tak bareh atah dikisiek, kok tak ameh bungka diasah,

Tak aie talang dipancuang. guno harato pendindiang malu.
Maka dibolehkanlah menggadaikan harta pusaka di dalam adat,
tetapi setelah ditemui syarat-svarat yang empat macam:

1. Adat tak berdiri,
2. Rando gadang tak balaki (basuami),
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3. Rumah gadang katirisan,

4. Maick tabujua tangah rumai,

Tetapt syarat-syarat yang empat macam inj kalau diteliti dengan
sesungguhnya sangat jarang sekali ditemui karena vang empat itu
juga diatur oleht adat Minangkabau,

Kesimpudan:

Menjual harta pusaka di Minanskabau tidaklah dibenarkan oleh
hukum adat karena akan membawa akibat vane tidak sedikit di
dalam kehidupan, pergaulan, ckonomi, dan mempengaruhi kon-
disi masyarakat itu sendiri Tetapi menaeadai dibolehkan bila
telah ditemui secara jujur syarat VAL empat macam ity tadi
Dan haruslah berdasarkan kepada kata mufakat dengan anak-
kemenakan vang bersangkutan, dencan syarat gadal itu hanva
untuk jangka waktu dua tahun. dengan mengikut prosedur
tentang gadai yang telah diatur oleh adat vang akan kita terang-
kan dalam pasal-pasa! berikutnya.

Akal

Yang dikatakan akal adalah sesuaru vang dilimpahkan Tuhan
dalam hati manusia yang mempunvai singanga sampai ka utak-
banak, baginya yang membezokan mudah dan basakiek,

Yang mudah talah jalan kejahatan, Yane basakick adalah jalan
kebaikan.

Tetapi tidaklah semua jalan akal dan pikiran manusia ite dapat
dipakai dalam kehidupan. Karena ada akal vang bertujuan uniuk
kebatkan, dan ada pula vang bertujuan untuk Kejehatan, Maka
dari itu di dalam adat akal it dibagl kepada lima macam -

Aka sambarane aka.
Aka manjala,

Aka takumpa,

Aka tawaka,

Aka sabana aka.
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AAka sambarang aka: Aka nan manjala hilie jo mudiak nan man-
lalan kiri jo kanan, aka nan mandapek sajo. nan tidak mambezok-
an baiek dengan buruak. )

Aka manjala: Aka nan manjala hilic jo mudiak, maniala kin jo
kanan, sasiuak namuah ka apl. salewei namuah ka aie, ape tajambo
nak manuai. barang tacuai nak maambiak, pilin kacang nak ma-
manjek. pilin jariang nak barisi. aka manaruah kasiek jo khianat.
manaruair fobo jo tumak. tak dapek tak jadi, tak dapek kapai
Kapulang disinggahi.

Aka takumpa: Aka nan talalok talalu mati, manyuruak talalu
hilang, angan lalu faham tatumbuk, awak sanang sangketo tibo,
bapikie kapalang aka, manaruah sagan jo ragu, banyak lalok dari
Jago. cadiak malam binguang siang, gilo maukie kayu tagak.

Aka tawaka: Tilikan nan nyato, mamakai iman dengan taat,
manaruah saba jo redha, mananti garak jo takadie.

Aka nan sabana aka. Aka nan tahu mudharat jo manfa'at, manim-
bang awa jo akhie, mambezokan hala jo haram, sarato sunat jo
parahu, nan tahu jo Allah dengan Rasul, nan maneana hiduik
ka mati, nan mambezokan tinggi dengan rendah. aka nan tahu
maagak maagiahkan.

Kesimpulan:

Lima macam akul di dalam adat Minangkabau yang tersebut di
atas harus dimiliki oleh pesghuie di dalam hidup memimpin anak-
kemenakan, masyarakat, Begtupun oleh masyarakat banyak,
ialah akal yang kelima, yaitu akal yang sebenamya akal, karena
akal inilah yang bisa memberikan pimpinan yang baik dalam
masyarakat, dan akal inilah yang dikehendaki oleh tujuan dari
ajaran adat Minangkabau, atau adat nan kawi, syarak nan lazim,
adat basandi svarak.

flmu

Al il Kifiatun sabiatatun filgalbii, artinya vang dikatakan ilmu
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ialah satu kipiat yang tetap pada hati manusia. Perjalanan ilmu
lalah ingatan yang maklum pada syaannya.

Hrnue ada empaz :

1. Imu petunjuk,

2. Lmunajwa,

3. llmu taqwa,

4. Ilmu rasyid. . .

ILmu petunjuk: Omu dan pengajaran yvang baik disampaikan
kepada seseorang di waktu berhadapan, umpamanya pengajaran
dalam pergaulan mengenai budi pekert, fentang mencapai tujuan
masyarakat dalam kesempurnaan hidup seperti ckonomi, pen-
didikan, pertanian, keamanan dan sebagainva.

flmu najwa: Menceriterakan atau mengajarkan apa-apa yane akan
terjadi dalam suatu pekegaan yang tidak baik. Begitupun men-
ceriterakan atau mengajarkan alam gaib, seperti vang akan terjadi
sesudah mati, hari kiamat, hisab, azab kubur, neraka dan syorea,
dan menceriterakan balasan dan ganjaran tentang kebaikan dan
kejahatan yang dibikin oieh manusia di dunia sesudah manusia
mati. Ini dinamakan ilmu pertakut agar manusia berbuat kebajik-
an di dalam hidup atas segala yang telah diperintahkan oleh
Allah swt. dan rasul-Nya, Nabi Muhammad saw,

Iimy rasyid: Sesuatu yang dilimpahkan Tuhan kepada hati ma-
nusia yang bisa memperdapat lahir danbathin, umpamanya ulama-
ulama, mursyid, walivullah, di mana iimu ini hanya diillhamkan
Tuhan kepada orang yang selalu berhampir diri kepada Tuhan,
vang taat dan shaleh.

Sifat hmu Ada Dua

Sifat ilmu di dalam pengetahuan Adat Minangkabau ada dua
macams:

. DIlmu yang dipahamkan dan diamatkan,

2. Ihmu yang diperangaikan.

e vang dipahambkan: Memakai sopan dan tertibnva, seperti
ilmu padi makin berisi makin runduk, artinya tidak membangaa-
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bangaakan #mu pengetahuan, dan tidak menegakui did orang
prandai.

fhnu diperangaikan: Di mana duduak. nak maneecek, di matagak
nan barundiane, tidak malatakkan suatu di tampeknyo, nan bak
umpamo rumpun anjalal, alun babuah lah mangacambah.

Limbago Adat

Limbago adar, ialah mungkin dan patuik, jalan yang dilalui oleh
pancaindera yang Hima, nan tidak berhambatan.
Mungkin: Sesuatu yang dapat. dicapai oleh pancaindera yang
lima.
Patuik: Permufakatan yang terlebih kuat vang datang dan Jibril
a.s. Mungkin sajo larangan dek adat, dan ado sajo patuik dek adat.
Batamu mungkin jo patuik itulzh yang menjadi adat, yangsifatnya
nan lamak dek awak katuju dek urang, seperti kata pepatah:

Kalau batingeang di nan rumiet,

Lauik budiman kiro-kiro,

Alam nan lapang kalau sampiek,

Susunlah adat ka limbago.

Penjelasan ;

Yang dikatakan limbago adat itu ialah mungkin dan patut, sama
halnya dengan menurut alur dan patut, dan elok dek awak katuju
pulo dek urane, atau talatak suatu di tampeknyo. Kalau sudah
talatak suatu di tampeknye ituleh yang dituju oleh ajaran adat
Minangkabau. '

indera vang Lima

Raso, ialah nan taraso bagi diri;
Fareso, sesuatu yang tertangaung bag hati:

1.
2.
3. Cinro, berkehendak suatu pada suatu:



4. Kiro-kiro, menyelami bak umpamo aich:
5. Panciuman, yang membezokan harum dengan busuak,

Penjeiasan :

. Raso, adalah sesuatu yang dapat dirasakan oleh tubul jasmani,

umpamanya sakit, senang, panas, dingin, neilu, masin, pedas,

asam, dan sebagainya.

Fareso adalah sesuatu yang dapat dirasakan oleh hati manusia,

yang tidak dapat dirasakan oleh tubuh jasmani, tmpamanya

malu, takut, berani, enggan, dan sebagainya.

3. Cmto adalah juga pakaian hati, tetapi termasuk dalam cinta
dan kehendak daii itu, umpamanva seseorang vang ingin mem-
punyaisuatu benda dan sebagainya.

4, Kiro-kiro adalah pemikiran yang dalam dan selalu berusaha
untuk memecahkan suatu persoalan, umpamanya bagaimana
mencapai sesuatu, memperoleh suatu cita-cita dan sebagainya.

b2

5. Penciuman adalah alatnya, yaitu hidung yang bisa diperguna-
kan untuk membedakan bau yang harum dan vang busuk.
Hadits

Yang dikatakan hadits ialah sesuatu vang menerangkan hal yang
berhubungan dengan peraturan agama Islam, yang datangnva dari
Rasutullah Nabi Muhamamid saw.

Hadits terbagi kepada empat macam

i, Suruhan Rasulullah,

2. Larangan Rasulullah,

3. Mengikuti setengah fiil Rasul,

4. Pekerjaan yang diperbuat di hadapan Rasul vang tidak di-
larangnya dan tidak pula disurubinya.
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Dahl

Artinya suatu fanda vang menunjukkan akan sesuatu. Dalil adalah
suate bukti atau pertanda vang menunjukkan akan sshnya se-
suatu, wmpwmanya vane beralasan kepada avat dan sunnah,

Dalil terbagi kepada dua -

1. Dalil akal,

2. Dalit nakal.

Dalil akal iatah suatu dalil yang dapat diakali atau dengan pemikir-
an manusia.

Dalil nakal ialah suatu dalil yvang diambil dari keterangan avat
Allah swt. dan hadits Rasulullah (Quran dan Hadits)

Pepatah:

Dikaji adar nan wnpek,

{tu pusako wrang Minang,

Nan tuah cari sapakat,

Kok nak cilako buekiah sialang.

Pariangan manjadi tampuak tangkai,
Pagariyuang pusek Tanah Data.
Tigo luak rong mangatokan,

Adat jo svarak kok bacarai,

Tanpek haganruang nan lah sakah,
Bakelr bapijak nan lah taban.

Ditlialk ciuduak hukuon adat,
Arelr bainal nan duo balelr,
Sarintiak qudarat jo iredat,
Dikurasal soko mangkonva jaled.

Nan basasok bajurami,
Nasr bapandum bapakuburan,
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Soko pusako kdlay tasalami,
Mambawa cavo di inggiran.

Rajo adie tagak dibarieh,
Panghulu tagak jo diundang,
Bukan mudah basisiek kariel:,
Kurang paham pusako lindang.

Kato panghulu manyalesai,
Maindareh kato diubalang,
ddat kok kurang rakurasai,
Dunia akhirat takupulang.

Kato manti kato baulang,
Kato alim kato hakikat,
Tagak di adat mangupalang,
Lipek pakaian jo mufat-ar.

Penghulu vang Tercela dan Terpuji

Penghulu it sebenamya pemimpin, pendidil, hakin, dan se-
bagainya untuk kaum keluarga/kemenakannva di dalam kampung.
Oleh sebab itu, penghulu vang baik adsizh penchulu yang me-
nyerupai dan meniru dengan sadar akan sifa Nubi Besar Muham-
mad saw., tahu kepada Tulan Altah, dan sangat savane kepada
anak-kemenakannya  atau orang  humvak, s -keluarcanva,
tahu korong dan RKampung, serta meneciahui adar dan dgama,
dunia dan akhirat.

Tetapi dalam prakteknya sohari-has ternyvata sungat banvak
berlainan dardpada yang scharusnya, sehineen hisy pula digofone-
golongkan kepada beberapa macam vang dapat dikemukakan i
buwih ini.

Caris besarnya dapat disebutkan dug IR, yalt vang fer-

cela dan yang rerpuji. Yane tercela termasul orde fama vane
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periu dikikis dan dilenvapkan, tetapl vang terpuji termasuk orde
haru yang perlu dibina/ditecakkan secara konsekuen dan kontinyu

Penghudu yang Tercela Ada enam Macam

Partamo  : penchulu nan ditanjuang,
Kaduo o penghulu ayam gadang,
Katigo o penghulu bulugah bambu,
Raampek © penehulu katuak-katuak,
Kalimo ;o penghuiu tupat tuo,
Raanam  :  penghulu busuak hariang,

[tulah lambah kahinoan. Usah bakubang kito ka situ. Jaan

tacampuang salah satu. Duduak dalam martabat awak, taguah
di dalam syarak rukun. baeal ibarat urang tuo-tuo. Dek ribuik
basah hilalang, dipayo padi satangkai, hiduik nan usal manaupa-
lang, tak kayo barani pakai,

Dek ribuik runduaklah padi. Dicupak Datuak Katumanggung,

Hiduik kalau indak babudi. Dudugk tagak kamari tangeuang,

L.

13

Lad

Arti penghulu nan ditanjung:

Sapantun siponggang dalam ngalau atau diguwo ranggo ta-
biang-tabiang, Kito mahariek invo mahariek. Kito babunyi
inyo babunyi. Jiko diimbau babunvi ado. Tapi jiko dituruik
indak basuo. Dilick indak barupo, babunyi dibunyi urane.
[tu penghulu basipek duto, kareh antak indak lalu, baka-
banaran di haluan urang.

Arti penghudu avam gadang:

Bakotek hilic jo mudiek, bakukuak kid jo kanan, mamanggak
kan tugh kamanangan. tiok ado kabaikan tumbuah, awak
nan pokok pangkanyo, baiek urang nan punyo rancana, di-
lipuah jo lamak manih. itulah sipaik ayam gadang. Bakotek
indek batalua, tingd lonjak gadang galapua, lago di bawah
sgjo, gadang tungkuih indak barisi, elok bungkuih pangabek
kurang.

Arti pengliadu bulual bambu:

Batarehr tampak ka lua, tapi di dalam kosong sajo, tampan
clok takah balabieh, laeak rancak aka tak ado, ilmu jauah

99



sakali, kacak langan lah bak langan. kacak batih lah bak
batieh. Awak datuak jano awak.

4. Artd penghulu Ratnak-katualk:
Tolal tongtong urang di ladang, kalau diguguak inyo babunyi,
disaru urang baru basuaro, kan mangecek takuik balabich,
manjadi damuik barek bibie, babicaro kapalang aka, bapikie
saba tak ado, itulah penghulu katuak-katuak,

. Arti penghulu tupai neo:
Elok nan tidak mangalua, gadang nan tidak mangatangah
dibao munyuruak sajo, bagai karabang talua itick, rancak-
nyo tabuang juo, indak kembali naiek lai, baitu sipek tupai
tuo, indak tatampuah ujuang dzhan, diam dibawah tapi sajo.
Itu penghulv kalindungan, halek jamu indak tajalang, alur
tidak nan bamrmk jalan nan indak batampuah, manaruah
sagan jo ragu,

6. Arti penghulu busuak hariang:
[tu penghulu nan jahanam, hino bangso randah martabat,
hati mahieng pahamnyo busuak, budi anyie pikiran harieng,
panjang aka handak malilik, panjang bicaro nak mansabek,
cadiek andak manganai sajo, muluik manih bak tangguli, bak
mamakan pisang masak, efok tipu manih umbuaknyo, tukang
puah tukang pilin, pilin kacang nak malilik, pilin jariang
nak barisi, pangicush urang dalam nagari, panipu korong jo
kampuang, panjua anak-kamanakan, palakak kuciang  di
dapua, mancari dama masuak rumah, manahan jarck di pintu,
mangguntiang dalam lipatan, panuhuak kawan sairiang, ba-
dompek di saku vrang, indak mancari ameh hala, indak tahu
di Allah jo rasul, ite penghulu busuak hariang, itu penghulu
isi narako. '

Penghulu yang Terpuji sarato Kewajibannvo
Penghulu yang terpuji ita sudah barang tentu memiliki sifat-sifat
dusar yang empat perkara: siddig, tablie, amanah, fatharalr,

Jiko tumbuah silang sencketo, tumbuah saneketo dalam kam-
puang, baik bantah dengan kelahi, kusuik saneketo pan indak
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putuih, dandam kaswmat nan indak habih, tumbuah di dalam
pavuang awak, atau di dalam nan sahindu.

Maukua handaklah sumo panjang, mangati samo barek, mam-
bifai samo faweh, indak bulich bapihak-pihak, tidak bulieh bakati-
ab Kirt,

Cadick  junwan handak  mandapek, janean gadane handak
melendo, kalau nan tak untek tapakaikan, randah suku mudo
bilangan, hilang rehan takucak tuah, binaso adat karanonyo
sumbieng limbaco dibueknyo.

Kalau dipakai nan bak kian, bumi caich langieklah runtuah,
tampek bacantuang nan fah sakah, tampek bapijak nan lah taban.

Taluak hancua rantau lab kusuik, alamat susah badan din,
hati mabuak badan tak sanany, tiok bulan mananeeuang sakik,
kutuak laknat manahan diri, kanai swnpah kalamulah, dimakan
sibiso kawi, karano amanat tak bapacik.

Elok dipegane bida urange tuo, elok naeari dek penchulu,
elok tanian dek nan mudo, sakato lahie jo bathin.

Elok kampuane dek nan tuo, memeegane kato pusako, pena-
huiu saundanc-undane, urane tuo sabuah hukum,

Kewajiban pado penshulu, menegaji undang nan duo puluh,
supayo adat kuek syarak nak lazim, salamaik dunie jo akhirat.

Undang nan Do Pulub

Nagari ampek, adat pun ampek (4), namo hukum pun ampek
(4) pulo. Kato ampek (4) undane-undang pun ampek, cupak nan
duo parakaro. Ado pun nagari nan ampek (4), partamo dusun
namonyo, kaduo raratak namonyo, katico koto namonyo, ka-
ampek nagari namonyo.

Adat nan ampel parakaro:
Adat nan sebananyvo adar,
Adat nan diadarkan,

Adat nan reradat,

Adat istiudat.

A s 0 e
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Hukwm nan ampelk parakaro :
partamo hukum bainal,
kaduo hukum kurenak,
katigo hukum jrihad,
kaampek Nukum il

Undang-undang nan ampek parakaro:
partamo undang-undang luhak,
kaduo undang-undang nagari,

katigo undang-undang dalam nagari,
kKaampek undang-undang duo puluah.

Kato nan ampek pulo parakaro:
partamo karo pusako,

kaduo kato mu fakar,

katigo kato daliulu batapati,
kaampek kato kamudian kato bacari.

Cupak nan duo parakaro;
partamo banamo cupak asii,
kaduo cupak buatan.

Pegangkan paham maananyo, tantu mukasuik awa jo akhie, jiko
ragu pai batanyo, cari guru mamintak paham, kalau tak tarane
sagalo nantun, awak panghulu kato urane, bilo tamasuak kapado
nan anam, yaitu pedghult nan anam jinich, di mano nacari ka-
salasai, di mano koto mungkin rami, di mano kampuang kan ba-
cayo, pangka kusuik ujuang bakaruik, baeai si buto pai ka ladane,
cando si binguang pai basiang, bak si bisu mambaco doa. indak
tantu nan ka dikatokan, awak nan indak bapaguruan, alah dieilo
bayane-bayang, sudah dimabuak anzan-anean, dikacak lanoan lah
bak langan, dikacak batil lah bak batili. Angan i atch awan sui0,
pandai mancalo-calo urane, indak maneaji syarat Jo rukun, indak
manaruah aka jo budi, jikeo kito indak bailmu kalau duduak di
tangah sidang, atau di balai parhimpunan, baick di dalam korone
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Jo kampuane, sadane i dalam koto jo nagari, banvaklah bicaro
nan takanduane,

Ralaw duduak samo eadane dalam majlis persidanean samo-
samo panghubu kato urane, di sinan tampak kakurangan, tasisich
atah jo bareh, basibak kumpai jo kiambane, bagai manjamua dalam
Jarami, sarupo kangkune i papikekan. alanekah malunyo badan
diri.

Ralaw ilmu indak ado, awak nan eilo anean-anoan. awak
penchulu kato urane, malah urane mamanegie datuak, kuduak
aneak hatilah eadane, labu jo kundua tak babeso, indak tahu jo
cupak eantang. indak tshu adat jo limbago, hukum syarak
jauah sakali.

Baitulah ilmu kapalane aju. kanandaian hanvo sabatang rokok.
alam hanyo satarang dama, pado pikiran awak surang, diri awak
fal nan tahu pandai. kaduik panueh uncanelah sarek, kapado
siapo lai ka baguru. awak lzh boneh satangkainyo, tahu di undane
nan dua puluah.

Pandal mangaji baso jo basi. bunyi muluik marandang kacane,
bunyi kecek mambaka bulual. kalau barundiane dengan nan
bodoh, barapo geleng kapalo, tanean main kiri jo kanan.

Muluik nan latu lalang sajo, dipaeunokan lidah tak batulang,
bagai urang manembak tabiang., dipagadane tungkuibh rabuak,
dipaeloki tungkuih garam, kato eadang timbanecan kurang. Run-
diang banyak indak bapaham, tak tantu ujuik jo mukasuiknyo,
kalau batamu jo nan pandai. nan maklum di pangka paham, baru-
lah malang tibo di awak, tajilapak anieng jo sunyi sajo. Kok ba-
suaro gugup-gugupan, bak bunyi aguane tatungkuik, sumaneaik
tajuzh kalinduanean, rusio diimpik urane, bak itiek tansah galane-
cang, bak kuciane dibaokan lidi,

Kan bzkate ldah kalu, barundiens manaruah takuik. dado
bagai dikuncang gampo, paluah dingin turun ka iduane.



Mancari Urang Sumando Tabagi Anam

Sumando di Minanekabau adalah pokok pangkal baiknva ke-
turunan. Ayah yang baik zkan melahirkan anak vaneg baik, orans-
orang yang keturunannya baik akan menjadikan  masyarakat
menjadi baik. Dan inilah pokok panakal keadilan dan kemakmur-
an.

Partamo urang sumando kacang miang, kaduo urang sumando
langau hijau, Katigo urang sumando kuty dapua, kzampek urang
sumando lapiak buruak, kalimo urang sumando bapak paja,
kaanam urang sumando niniek-mamalk,

Adopun sumando kacang mifang, mambuek kusuik nan salasai,
nan mangarugh korong jo kampuang, bumi sampik alam tak sunyi,
dio manjadi upeh racun.

Artinyo urang sumando langar hijar, atah taserak di nan
kalam, intan tacicie sadang bada, uiek tinsea inyo pun tabang,
tangau nan indak malengong lai, itulah sumando langau hijau.

Artinyo  sumando kuru dapua, indak bajalan ilie-mudiek,
korong jo kampuang indak tatampuah, karib jo kirabat indak
paduli, namuah manumbuak jo batanak, lah samak jalan ka
tapian, fah kalam jalan ka pintu, lah elok lanekah ka dapua, asa
sanang bini awak, mati ayam mati tungay, sadanelah dunie cando
ifu.

Artinyo  urang sumando lapiek buruak, iyolah urang kalang-
Kahan, manjadi ijuak panaba, patane paei dikicuah bini, awak
kasih binih manegendene, asa bini tak dapek malu, asa caral jan
disabuik, bialah awak jadi landasan.

Artinyo  sumando bapak paja, invo umpamo kumbane janti,
datanenvo rancak, *pai pun rancak. pulanz sanjo pailah pag,
satu pun indak dapek diarokan, pandai maneeulai tak boraie,
kanyang dek gulai ambuang-ambuane, mabuk  bamain muluik
manih, raso di tapak tangan juo.

Artinyo  sumando ninick-mumak, itulah bumi langik kito,
kan ganti cincin denean sgalang, payuane panji tampek balinduang,
kan ganti si tawa jo si dingin, panjang nan kamangarek, sinekek
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nan kamauleh, datam aka-budi bicaronyo paham elok kito santoso,
lahie-bathin tak baupatan,

Macam Wanita Tabaei Tigo

Oleh karena wanita sangat memewans peranan dalam masyarakat,
vang jika diperkecil dalam  keluarsa/kaum sebaecai unit yane
terendah dalam penyvusunan bangsa, maka perlu pula mendapat
tempat dalam uraian ind, _

Kalau svarak mangato adat mamakai, maka syarak manegto-
kan wanita itu tiang nagari, bitamana baik wanita, baik negara;
dan jika rusak wanita, akan gusak nesara. Begtu juea di Minane-
kabau disizinva dengan jelas ke dalam tiea klasifikasi:

Partamo banamo parumpuan,

Kaduo banamo simarewan.

Katigo banamo mambang tali awan,

Adapun nan banamo parampuan: tavakai taratik dengan sopan,
mamakal baso jo basi, tahu di ereng jo gendeng, tahu kapado
sumbane salah, takuik kapado Allah jo Rasul, muluik manih
baso katuju, pandai basaua samo sadang, hormat pado ibu jo
bapo, baitupun jo urang fuo.

Adapun nan banamo simarewan: paham sebagai gatah caie,
iko elok etan katuju, bak cando pimpiang di lereng, bagai baliang-
baliang di puncak bukik, ka mano angin ivo kakian, bia balaki
umpamo tidek, itolah bathin kutuak Allah, isi narako tujuah
lampih,

Adapun nan banamo mambang rali awan, iyolah parampuan
tingei ati, kalau maneecek samo gadane, atau barundiane kok nan
rami, anzan-anean indak ado kanan lain, tasambie juo laki awak,
dibincang-bincang bapak si upiek, atau tasabuik bapak si buyuane,
sataio labiah dan urane, baiekiah tantang balanjonyo, baiek kasieh
Ka suami, di rumah jarang baranjak-ranjak, dilacakkan mulie tinegi
pangkek. sulit nan lain manvamoi, walau suami jatuah hino,
urang disangko tak baiduang, puil manjulang langik juo.



Pambagian Ilmu

Partamo tahu pado diri, kaduo tahu pado urang, katico tahu pado
alam, kaampek tahu pado Tuhan.

Paham Tabagi Ampek

Partamo wakatu bungo kambang, kaduo wakatu anecin lunak,
Ratigo wakatu parantaraan, kaampek wakatu tampek tumbuah,

Katarangan:
Nan salapan itu kito pacah, takunci pado duo tampek: Partamo
kalau tasangkuik pado nan fingei, kalau talatak pado nan gadang,
Kalau hemat kito manaruah, mudah-mudahan salamaek di dunie,
di akhirat pun baitu juo.
Malakukan paham nan salapan itu, malam samalam diparam-
pek, hari sahar dipatico, agak acichkan jo ilemu,
I. Arti tahu pado diri: Mancari raso jo pareso, ditimbang sakik
jo sanang, kok sakik dek awak sakik dek urang, apo nan
tumbuah rangkuah ka diri.

2. Arti tahu pado urane diliek karanonvo, bagai urane mamapeh
ikan, lain lubuak lain ikannyo, lain ikan tain umpannvo, alam-
pun babagai coraknvo, hitam putieh tingei jo randah, indak
bulich disamoratckan,

3. Arti tahu pado alam, parentah-mamarentah dalam kampuane,

tumbuah dalam nan saindu atau di bawah nan sapavuane, kok
tumbuah silang sangketo, saneketo nan indak putuih, kasumat
nan indak abih, indak bulich bapihak-pthak. indak bulieh
bakatian kiri, luruih bana dipanegang sungauah.

4. Arti tahu pado Tuhan: tahu di zat jo sifat-Nvo, dikaji sipat
nan mustahie, sarato nan wajib pado Allah, basvariat baha-
kikat, batarikat bamakrifat.

1. Paham nan ampek kito sabuik, kok bicaro jalankan aka jo

budi, diliek cuaco sadang tarane, itu maknanvo bunga kam-
bang,
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2. Arti wakatu angin lunak: ivolah wakatu aman jo damai, indak

dimabuak apo-apo, sadang mandapek aka budi.

Arti wakatu parantaraan: iyolah antara tineai jo randah,

antaro suko dengan duko, antaro lapa dengan kanyane. di

sinan paham makoe dapek.

4. Art wakate tampek tumbuah: indak baukua bajanckokan,
indak mamilich sakandak hati, di mano tumbuah sinan di-
siangi, di mano jatugh kito tengok, di mano tajadi kito tim-
bang, tumbuah di alua kito turuik, tumbuah di adaik kito
pakai, baick dukwa nan mandatang, baiek pun gayuvang nan
mananii, patuik dijawab disahuci,

a0

Nan salapan nan Kito pacah: kunci dalam duo tampek, kironyo
tasangkuikk pado nan tingel, kaaau talak pado nan gadang, nan
tinggi kato kito itu, iyolah banamo kitab Allah, sarato hadits

Nan salapan nan kito pacah: kunci dalam duo tampek, kironvo
tasangkuik pado nan tinggd, kalau talatak pado nan gadang, nan
tingei kato kito itu. ivolah bhanamo Kitab Allah, sarato hadits
dengan dalil,

Adapun tampek nan gadang kato kito :itulah adat jo puseko,
sarato cupak denean gantang, tiok suatu jo mufakat, baitu kato
makonyo suct, baitu karajo mako salamaek, manearuak sahabih
savang, maawai sahabib raso, pueh-pueh dek mangapuah, ba-
payah-payah dek mamilieh, habih dayo badan talatak, tibo paham
aka baranti, kato pun putuih sandirinyo, indak manduokan cito-
cito, jiko dayo balun habih, jiko paham balun tibo, cinto banvak
purisau raeur, budi manunggy pado ilemu, paham babisiek di dalam
bathin, basikelah anegan kanai, basisuruak jikok kanai, tasindo-
rong ayato kunai. hawa jo nafasu basalahan, budi pantang katin-
Guuwan, pabam pantang kamaliengan, kaluah kasah papehr nan
ampek, suruto anceota katujuahnyvo, panca indera manangguang-
kan, batang tubual juo nan marasai.

Paham insyvaf paham nan anieng, paham sangko cindorong
hati, paham syak barisi antah, paham waham mambao lalai, paham
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vukin Hemu tatap, ujuik satu pangana bunta, anieng nantun ulu
bicaro, tanang nantun saribu aka. dalam saba bana mandatang,
hemat didahulukan, berhemat-hemat Kemudian, paham arf bala-
wan banyak, paham cadick maangan urang, paham mati mangu-
nvah banskai.

Bijuksano tuhu di rasam, candokio pandai malulua, biapati
pantun ibarat. jauheri tahu manikam, budiman mati dek kato-
nyo. siodick di hati muluik mamutichkan, nvato adat di ateh
tumbuah, nyato pusako baangeeran, limbago sifat mananti,
undang-undang maneisi kandak cupak, si talagse panuah gantang
si majolelo, kaluu tapiliagh sacalo itu, lai taamal tapakaikan, lah
dapek Kito takukan, lab tantu tumpuak tumpaknyo, lah baumpa-
mo batungku tivo, apo diabuih apo kampuah, apo ditanak apo
masak. kok sampik clok patengaangkan, kok lincie mudzh pa-
gantungan.

Tungku nan tigo sajaranean, ituiah tamsie jo ibarat, pertamo
cadick namonyo, kaduo sahu namonyo, katico pandai namonyo,
piltak nan tico macam nantun tak bulich tingga salah satu.

Nan banamo cadiek tahu pandai, jikok tak cukuik katizonyo,
bagai nasi lambiek matah, bak basangai di abu dingin, bagai
batanak di tuneku duo, lompong bana itu namonyo, lompong
bak abu kanai baro, pongah bak kapeh diampaikan, bak gonjak
kalangan tingea, bagal balagak eulai kincuang, baunyo maimbau-
imbau, namun pariso amba sajo, kalau basuo nan baitu,

Kalau adat ka dipakai, baick pun alua ka dituruik, atau jalan
ka ditampuah, walaupun tangeo ka ditinekek, katahui bana nan
dek Kito, bak taratik urang sumbavang, masuak sarato tahu,
kalua sarato takuik. katahui barih baldbuimyo

Jan bak ayam lapeh malam. baea kambiang diparancahkan,
banyak angeak dari namuah, kalau basuo nan sarupo itu, adat
manjadi cendane bangkieng, bagal kayu lungea pangabek, bak
batang dikabek ciek, usah diupek disasali, undang-undang baitu
tata barihnyvo, kalaw tapaham nan bak kian, kan jadi sasi bungo
jo daun, indak guno bakato banyak, indak faedah barundieng
panjang, baick digumpa naknyo singkek, barakat ubek jo panawa,
indak karano diramuan, panyukik hilang sandirinyo.
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Hari sahari diparigo:

Fartamo, mangisi hawa nafsu, minum makan paubek lapa, nak
kuek sandi dan tulang, nak sadonyo makasuik sampai.

Kaduo, ussho mancari iduik, sambie mamikek paluah buruak,
supaye elok adat kito pakai, supavo salamack batang tubuah.
Katigo, parentah-marparentah, ivo di dalam korong jo kampuang,
ataupun di dalam nan sapayuang, baiek pun di dalam nan sahindu,
supayo tapakai sipek diri.

Malam semalam diparampelc:

Fartaimo, babapar jo bicaro, pikie-mamikie alua jo patuik, timbang-
manimbang kabanaran, baribu baratuih putiah urang tuo, elok
diulang-ulang juo, #

Kaduo, mangaji-ngaji asa, mangaji lahie jo bathin, mangaji awa
jo akhie, jan tapakai lobo jo tamak, nak takuik hati kata-kabua.
Katigo, mancari kasanangan supayo tubuah manjadi sehat, lalok
jo tidua sadang elok, agak salapan jam sajo.

Kaampek, mangana Tuhan kito, mangana Allah dengan Rasul,
basyariat bahakikat kalau hiduik nan kadipakai kok mati nan
kaditompang ingek bana tantang itu, kasudahan adat kabalairung,
kasudahan dunie ka-akhirat, pakaikan rukun nan timo, banamo
rukun Islam, tandonyo awzk ba-agamo, hiduik binatang nafasu
sajo, kok indak hanvo baitu, kaum apo awak namonyo, kalau
nak tahu pado kaum. ditiliek pado agamo kito, kalau kito indak
ba-azamo, didunie tak tantu bangso, di akhirat walahualun,

Cilako-mudo

Cilako mudo tigo macamnyo: partamo banamo mudo parisan,
kaduo banamo mudo pangusau, Katigo banamo mudo Jangkisau.
Adapun arti mudo parisau: siang malam bahati rindu, patang
pagl bahati rambane, balun diimbau lah babunyi, balun dikubik
nyvolah datang, balun dijujai nyolah calak, bak katidiang tanega
bingkai, bagai payuang tabukak kasau, pahamnyo kambiane dek
ulek, sabab digifo-gilo angan-anean, itulah sifat mudo cilako.
Adapun mudo pangusau. ivolsh bak pantun urane tuo, cimein
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perak duo parmato, cincin timbago bakilatan, lah ribuik sapanuah
koto, adat rang mudo kasabutan. Hilie mudiek inyo manyusah,
kiri kanan mamacah parang, dari jorone ka supanuah koto, dari
kampuang, ka saganap kampuang, barang taumbai nak maelo,
apo nan tampak nak manariek, inyo nak mandapek sajo, mamin-
tak indak denean suko., mambali indak denean harago, bagai
balam tabang randah, ayam dilasuang tasimbaba, sabab dimabuak
Lwe-twe,

Yang banamo mudo langkisau: itulah yane mudo lidah aie,
labuah sampiek kudo panyipak, arang kareh iari manyimpang,
ikua kupik kapalo randah, Jangeuik taba ajaran kurang, aka bu-
ruak i'tikat salah, manaruah danegki jo khianat, itulah mudo nan
cilako sabab takabua dalam hati, tidak mamakai raso pariso,
tidak manaruah malu jo sopan, hereng jo zendeang apo lai,

Cilako Tuo Banyak Macamnyo

Partamo nyinpie tak manantu, kaduo damuik badak jantan,
katizo rigng-riang asam.

Attt nyinyie  tak manantu: bak balam talampau jinak,
maangguak-angguak tabuang ale, mancotok-cotok kilikilinyo.

Dimabuak kecek iunak-lambuik, rundieng bak sarasah tajun,
indak ‘mambari pangasjaran, kato bak bunyi gunuang runtuah,
indak banaschat baimanat, batutuali baolok-olok, manyingguang
mato bista urang, itulah tuo nan cilako sabab tak ado barilmu.

Arti damuik badak jentan: tak saketek juo tahu diduri, kulik
surih jangeklah luko, namun lenggok baitu juo, bagai kabau
Jalang kareh hiduang, parunyuik pambulang tali, indak tahu di
mano kandangnyo.

Bek ilemu tukang rabab, tak buliah bakandak hati, hanyo
manuruik katonyo surang, sadikitpun tak buliah disalahi, itulah
tuo nan cilako, sababh miskin pado budi.

Arti rigng-riang asam: baeai kancah laweh arang, paham bagai
tabuang sarueh, kalau dapek galitiknyo taruah bana bak katidiang,
kalau tak pandal mangawainvo, tasuruik bana bak anjalai, kalau
pandai mauju-maujukan, dipujinyo bamuko-muko, tapi siapo
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nan indak manuruikkan, banyak upatan dan belakang, sampai
dicacek dihinokan, buruak dan aib dipatimbuakan, disinan syetan
duduak bajuntai, pado lidahnyo iblis batahan, itulah tuo nan
cilako, sabab tak kasiah akan asamo.

Sifat manusia di dunia duu macaniayo

Partamo sifat kabancian, kaduo sifat kasavangan.

Nan sifat kabancian:

Elok baso tak katuju, baick budi tak manantu, gadang sendok
tak mambao, gadang suck tak manganyang, gadang antak indak
latu, elok tungkuih tak barisi, gadang agak tak manyampai, gadang
galogok tak bamalu, karch latuih tak barasok, gadang dantam
apopun tidak. ’

Sifar kasayangan:

Pandai manyamokan manusia, tak balabiah tak bakurang, pandai
mamaliharo hati urang, pandai maharagokan samo kawan, pandai
marandahkan hati, muluik manieh basopun baick, pandai maagak
maagiehkan, dibaliek-baliek mako dibalah, pandai baliku di nan
tarang, pandai balinduang dinan panch, pandai maambiak pa-
tangahan, sarato adab jo horomat, baiek parangai jo duduak tagak,
bia makan ataupun minum, angeota nan tujuah dipasangkan, suko
manjunjuang titah rajo, kasish kapado adat jo agamo, manuruik
sapanjane kitab Allah, samparono iman jo Islamnvo, melengkapi
syarat jo rukun,sabanyak ilemu jo pangatahuan, sabanyak bintang
di langik, bagai dalam lautan gadang, tidak lain tidak bukan, ma-
kasuik iman pado Allah.

Bakarieh sakati muno,

Parah lai basimpai alun,

Rarak sebuah jadi tuah,

Kalau dibukak pusako lamo,
dibangkik tarelt nan tarandam,
Lah banyak raginyo nan barnebah.

Kalau dek pandang sapintel lalu,



Banvak pahantnyo tagalitiek,
Pandai tak rage dek bagurn,
Salant tak sampal pado Rasiali.

Dima kain kabaiu,

Diguniang indaklal sadang,
Lali wakanak mangho dinnghai,
Dimane nagari kan wnaju,

Adar sajadd nan lah hilang,
Dahan jo rantiang nan dipakai.

Rumal gadaiig bari bupiniu,
Nak tarang jalan ka halaman,
Kalau dikuinpa saleba kuku,
Jilak dikambang saleba alam.



